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ABSTRAK
DWIKORA 1964 “GANYANG MALAYSIA”:
BUKTI NYATA KETEGASAN, KEBERANIAN DAN NASIONALISME
BANGSA INDONESIA PADA MASA PEMERINTAHAN ORDE LAMA

Robertus Verdi Sunarta
Universitas Sanata Dharma
2014

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tiga
permasalahan pokok, yaitu: 1) latar belakang lahirnya Dwi Komando Rakyat
(Dwikora) pada masa Orde Lama; 2) proses pelaksanaan Dwi Komando Rakyat
(Dwikora) sebagai bukti nyata ketegasan, keberanian dan nasionalisme bangsa
Indonesia pada masa Orde Lama; 3) dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat
(Dwikora) bagi hubungan Indonesia-Malaysia  semenjak  berakhirnya
pemerintahan Orde Lama sampai sekarang.

Metode penulisan ini mencakup lima tahapan yaitu perumusan judul,
pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi dan historiografi dengan pendekatan
sosial politik dan ditulis secara deskriptif analitis.

Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa 1) latar belakang lahirnya Dwikora
adalah pembentukan Federasi Malaysia yang dianggap Soekarno sebagai proyek
nekolim Inggris; 2) proses penerapan Dwikora dimulai dengan pembentukan dan
penugasan komando siaga, persiapan tenaga sukarelawan, pengerahan operasi
militer, diplomasi politik, sampai pada kekonsistenan Soekarno terhadap
konfrontasi; 3) Dampak positif Dwikora bagi hubungan politik, ekonomi, dan
sosial budaya, antara lain, ditandatanganinya Deklarasi Bangkok, kerjasama
ekonomi (ASEAN), rasa nasionalisme yang mementingkan etika yang saling
menghargai. Dampak negatifnya yaitu rivalitas kedua Negara membuat hubungan
politik sering terganggu.

Vviil
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ABSTRACT
DWIKORA 1964 “GANYANG MALAYSIA:
THE REAL PROOF OF INDONESIA’S FIRMNESS, BRAVERY, AND
NATIONALISM IN ORDE LAMA REGIME

Robertus Verdi Sunarta
Sanata Dharma University
2014

This writing aimed to describe and analyze three main problems, namely: 1)
the background of Dwi Komando Rakyat (Dwikora) establishment in Orde Lama
era; 2) the application process of Dwi Komando Rakyat (Dwikora) as the real
proof of Indonesia’s firmness, bravery, and nationalism in Orde Lama era; 3) the
effects of Dwi Komando Rakyat (Dwikora) establishment on the Indonesia-
Malaysia relation from the end of Orde Lama regime until now.

The method of this research covered five steps, namely, title formulation,
source collection, verification, interpretation, and historiography using socio-
political approach and written in the form of descriptive analysis.

The results showed that: 1) the background of Dwikora establishment was
the establishment of Malaysia Federation, which was considered as England
necolim project by Soekarno; 2) the application process of Dwikora was started
by establishing and assigning kemando siaga, preparing the volunteers, drafting
military operations, political diplomacy, until Soekarno’s consistency towards
confrontations; 3) the positive effects of Dwikoraon political, economic, and
socio-cultural relation were Bangkok Declaration signing, ASEAN economic
cooperation, nationalism which emphasized the ethics with respect. The negative
effect was rivalry between these two countries which disturbed the political
relation.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah Orde Lama telah membawa tokoh ternama di negeri ini yaitu
Soekarno yang telah menjadi simbol perjuangan kemerdekaan Indonesia. Pada
masa pemerintahan Orde Lama, politik yang mewarnai negeri ini memang telah
banyak menimbulkan emosi dan kontroversi mendalam di hati rakyat dan bangsa
Indonesia. Tetapi sungguh bahwa jasa pemimpin pemerintahan Orde Lama itu
telah membawa pengaruh besar kepada negeri ini dan juga telah banyak
meninggalkan bekas yang tidak terhapuskan pada perkembangan politik negara
Indonesia.

Pada dasarnya inspirasi penulisan makalah ini dilatarbelakangi oleh
kesadaran penulis akan ketidaktegasan pemerintah Indonesia terhadap negeri
tetangga yaitu Negeri Jiran Malaysia yang belakangan setelah lengsernya Orde
Lama praktis terkesan sangat tidak mempunyai ketegasan. Banyak hal yang perlu
kita lihat dari perubahan kebijakan luar negeri Indonesia setelah Orde Lama
berlalu. Dirunut ke belakang, terhitung dari semenjak keluarnya Surat Perintah
Sebelas Maret (Supersmar) tahun 1966, pengukuhan Suharto sebagai pejabat
Presiden RI tahun 1967 yang berujung pada pelantikan Suharto sebagai Presiden
RI tahun 1968 praktis kebijakan luar negeri Indonesia terkait Malaysia berubah

180 derajat.
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Dinamika hubungan Indonesia-Malaysia dari masa pemerintahan Presiden
Soekarno sampai sekarang cukup besar dan kompleks serta mengalami pasang
surut. Perubahan hubungan kedua negara bila dilihat dari sejarah diplomasi dan
interaksi politik memperlihatkan fenomena yang berbeda dalam fase sejarah. Pada
masa pemerintahan kolonial, kebijakan dan kekuasaan pemerintah Kolonial di
British Malaya dan Borneo serta di Netherland East Indies sebenarnya sangat
mempengaruhi hubungan antar dua negara ini.

Periode ini meninggalkan masalah perbatasan yang meruncing pada fase-
fase sejarah sesudahnya. Pada fase kemerdekaan, hubungan antara Indonesia dan
Malaysia sangat dipengaruhi oleh faktor pemimpin dari kedua negara. Pada masa
pemerintahan Soekarno, Indonesia menempuh kebijakan militan anti neo-
kolonialisme yang salah satu caranya melakukan konfrontasi terhadap
pembentukan Federasi Malaysia yang mencakup koloni-koloni Inggris di bagian
utara Pulau Kalimantan dan Singapura.'

Masuk pada periode Orde Baru di Indonesia, hubungan Indonesia-Malaysia
relatif tenang terutama karena kepemimpinan Presiden Suharto yang cukup dingin
di kawasan Asia Tenggara. Pada saat itu di Malaysia, Dr. Mahathir Mohammad
memimpin dengan visi jauh ke depan dengan menempuh strategi-strategi yang
sistematis dengan cara meningkatkan pendidikan yang juga diimbangi ekonomi
masyarakat di negara tersebut. walaupun demukian kepemimpinan Mahathir juga
menyumbang masalah dalam hubungan Indonesia dan Malaysia. Krisis keuangan

Asia pada saat itu telah menghancurkan perekonomian Indonesia dan membuat

! Evi Fitriani, Hubungan Indonesia-Malaysia Dalam Perspektif Sosial Budaya, Negara, dan Media, Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 2012, hal. 5.
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reformasi politik menjadi “gaduh” dan lambat di Indonesia sejak akhir tahun
1990. Hal tersebut telah mengundang berbagai insiden yang mengganggu
hubungan kedua negara. Masalah perbatasan, TKW/TKI dan masalah klaim
benda/hasil kebudayaan menjadi topik-topik yang sering menyebabkan krisis
dalam hubungan pemerintah ke pemerintah (Government to Government) dan
masyarakat ke masyarakat (Siciety to Society) Indonesia dan Malaysia selama
dekade terakhir.”

Hubungan Indonesia dan Malaysia mengalami pasang surut yang cukup
mengkhawatirkan beberapa tahun belakangan ini. Salah satu kejadian yang paling
menyulut ketegangan antara kedua negara adalah keputusan Mahkamah
Pengadilan Internasional (Internasional Court ot Justice, ICJ) tanggal 17
Desember 2002 yang memenangkan klaim Malaysia atas Pulau Sipadan dan
Ligitan. Selain itu, banyak pekerja rumah tangga dan buruh kasar Indonesia di
Malaysia yang diperlakukan tidak manusiawi juga menyulut ketidaksenangan
masyarakat Indonesia. Ketegangan antara masyarakat dan pemerintah kedua
Negara bertambah dengan tersiarnya kabar pengakuan Malaysia atas beberapa
kekayaan tradisional Indonesia seperti Batik, tari Pendet, kesenian Reog, masakan
rendang, dan beberapa lagu daerah Indonesia. Kasus terakhir yang cukup
memprihatinkan adalah beredarnya iklan tenaga kerja wanita yang seakan-akan
mereka diobral dan pelecehan seksual yang diakukan aparat keamanan Malaysia
terhadap pekerja wanita Indonesia di Pulau Penang. Insiden-insiden seperti ini

memicu kemarahan banyak kalangan di Indonesia, sebagian bahkan mendesak

2 Ibid, hlm. 5-6.
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pemerintah Presiden SBY untuk bertindak lebih tegas terhadap Malaysia.® Ini
sangat realistis bahwa Malaysia telah banyak memancing konflik terhadap
Indonesia. Menyikapi hal tersebut, sangat jelas bahwa ketegasan, keberanian
bahkan nasionalisme di negeri ini tidak seperti pada masa pemerintahan Orde
Lama. Pasca pemerintahan Orde Lama bangsa ini sering sekali terlihat lemah atau
tidak tegas terhadap negeri tetangga itu meskipun sikap Malaysia tersebut seolah-
olah telah menginjak harkat dan martabat bangsa ini secara berulang kali.

Pada masa Orde Lama, Negara Indonesia terlihat gagah, tegas dan berani
serta lebih superior atas Malaysia. Di bawah pemerintahan presiden Soekarno,
ketegasan, keberanian, bahkan nasionalisme bangsa Indonesia sangat terbukti
ketika masa konfrontasi militer Indonesia-Malaysia yang berlangsung dari periode
1963 sampai periode 1966. Ketegasan, keberanian serta nasionalisme bangsa
Indonesia  benar-benar nyata terbukti dengan diucapkanya komando
pengganyangan Malaysia pada tanggal 3 Mei 1964 secara lantang oleh Presiden
pertama Republik Indonesia yaitu Ir. Soekarno. Komando pengganyangan
Malaysia itu lebih dikenal dengan Dwi Komando Rakyat (Dwikora) yang disertai
dengan adanya konfrontasi. Konfrontasi diartikan sebagai suatu bentuk sengketa
atau konflik antara dua negara atau lebih, yang menggunakan segala cara kecuali
perang terbuka (Dr. Hidayat Mukrnin).4

Hadirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) sebagai bagian sejarah bangsa
Indonesia yang mencerminkan kepemimpinan Presiden Soekarno yang berjiwa

patriotisme, semangat juang yang tinggi telah memunculkan sikap simpati rakyat

3 .
Ibid, him. 1.

* Panitia Penulisan Buku Sejarah Diplomasi Republik Indonesia, Sejarah Diplomasi Republik Indonesia Dari

Masa Ke Masa, Jakarta: Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, 2005, hlm. 29.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Indonesia terhadap Presiden pertama Republik Indonesia itu. Keberanian dalam
bertindak telah memberikan ketegasan dalam suatu pemerintahan Orde Lama.
Rasa nasionalisme yang tinggi telah membuat bangsa ini secara terus menerus
mengingat Soekarno sampai pada saat sekarang ini.

Sejak Dwikora dilancarkan oleh pemerintah Indonesia pada masa Orde
Lama maka secara jelas pemerintah Indonesia di bawah kepemimpinan Soekarno
telah secara resmi menyatakan sikap konfrontasinya dengan Malaysia. Dwi
Komando Rakyat (Dwikora) juga secara nyata telah membentuk bangsa Indonesia
sebagai bangsa yang tegas dan berani baik di mata masyarakat Indonesia sendiri,
di mata negeri bekas jajahan Inggris itu (Malaysia), maupun di mata Internasional
(Negara lainnya) pada masa pemerintahan Orde Lama. “Ganyang Malaysia”, kata
yang secara tegas dikumandangkan oleh Soekarno telah membuat kekhawatiran
dan rasa takut tersendiri bagi pemerintah Malaysia pada saat itu. Kita bayangkan
betapa gagah berani bangsa Indonesia ketika berada di bawah pemerintahan
Soekarno.

Kondisi hubungan Indonesia dan Malaysia sampai bersatunya Singapura,
Serawak dan Sabah dengan Malaysia bagian Barat terlihat cukup baik. Pada tahun
1955 sebelum berdirinya Malaysia, Tunku Abdul Rahman yang saat itu menjadi
Chief Minister mengunjungi Indonesia untuk menjalin tali persahabatan antar
Negara tetangga. Kunjungan ini diikuti dengan pendirian Perwakilan Malaysia di
Jakarta awal 1957 yang merupakan misi eksternal pertama yang dikirim Malaysia
di luar negara-negara Persemakmuran. Setelah Malaysia mendapatkan

kemerdekaan dari Inggris tanggal 31 Agustus 1957, perwakilan ini dinaikkan
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statusnya menjadi Kedutaan Besar dengan duta besar pertamanya Enche’ Senu
Bin Abdul Rahman, sementara Indonesia mengirim Dr. Mohammad Razif sebagai
duta besar pertamanya di Kuala Lumpur. Lebih jauh, Malaysia juga membuka
Konsulat di Medan tahun 1958. Di tahun yang sama wakil Perdana Menteri Tun
Abdul Razak mengunjungi Indonesia. Setahun kemudian kedua negara
menandatangani Treaty of Friendship Cultural Agreement di Kuala Lumpur;
Indonesia diwakili Perdana Menteri Dr. Ir. Djuanda. Perjanjian ini adalah
perjanjian persahabatan pertama dibuat Malaysia setelah kemerdekaannya
(Malaysia, 1963: 2). Perjanjian ini diikuti oleh beberapa lawatan seni dan
kebudayaan oleh kedua negara.’

Secara garis besar dapat ketahui beberapa alasan mendasar mengenai sebab
munculnya konfrontasi Indonesia yang ditujukan kepada Malaysia pada saat itu
adalah isu terkait rencana pembentukan integrasi sebagian wilayah Kalimantan
Utara (Sabah, Serawak, dan Brunei) ke dalam Ferderasi Malaysia. Menurut
Soekarno pada saat itu pembentukan Federasi tersebut merupakan suatu proyek
yang disebut Soekarno dengan Nekolim (Neo kolonialisme, kolonialisme) dan
Imperialisme) dan ketiga hal tersebut sangat bertentangan dengan prinsip serta
gagasan Soekarno sendiri. Dalam hal ini, Soekarno juga beranggapan bahwa
Malaysia merupakan suatu negara boneka buatan Inggris yang berlatarbelakang
nekolim, dan pembentukan Federasi Malaysia itu menurut Soekarno adalah suatu

pengepungan oleh negara-negara Nekolim terhadap wilayah Indonesia.

> Evi Fitriani, op. cit.. him. 21-22
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Konfrontasi pengganyangan Malaysia tersebut makin hari makin hangat.
Kegiatan di bidang home-front dipertinggi dengan penggiatan latihan Pertahanan
Sipil (Hansip) di jawatan-jawatan, universitas-universitas, daerah-daerah dan
kampung-kampung, sukarelawati dan sebagainya.’® Selain penggiatan latihan
Pertahanan Sipil, konfrontasi juga dilaksanakan pada bidang ekonomi yaitu
dengan cara memutuskan hubungan perekonomian dengan Malaysia dan mulai
memperketat penjagaan terhadap kemungkinan akan penyeludupan barang-barang
dari dan ke daerah Malaysia.

Dengan lahirnya kebijakan politik Dwi Komando Rakyat (Dwikora) pada
masa pemerintahan Orde Lama, membuktikan ketegasan, keberanian dan
nasionalisme bangsa Indonesia benar-benar telah diterapkan oleh Presiden
Soekarno. Sesungguhnya Dwi Komando Rakyat juga seakan menegaskan bahwa
bangsa Indonesia bukan bangsa yang lemah, bukan bangsa yang bisa untuk
dilecehkan. Indonesia adalah negara yang superior baik dulu maupun sekarang,
semangat serta kekompakan yang nyata dari pemerintah dan rakyatnya
sesungguhnya telah dirintis dan dibuktikan dari sejak awal bangsa ini
memperjuangkan kemerdekaan. Sudah seharusnya sekarang bangsa ini kembali
menjadi bangsa yang berani, tegas dan terus menciptakan rasa nasionalisme bagi

negeri ini.

¢ A.H. Nasution, Memenuhi Panggilan Tugas, Jakarta, PT Gunung Agung, 1987, hlm. 69.
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B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diambil
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana latar belakang lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) pada
masa Orde Lama?

2. Bagaimana proses pelaksanaan Dwi Komando Rakyat (Dwikora) sebagai
bukti nyata ketegasan, kebaranian dan nasionalisme bangsa Indonesia pada
masa Orde Lama?

3. Bagaimana dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-Malaysia semenjak berakhirnya pemerintahan Orde
Lama sampai sekarang?

C. TUJUAN PENULISAN
Penulisan makalah ini bertujuan untuk :

1. Menjelaskan latar belakang lahimya Dwi Komando Rakyat (Dwikora)
pada masa Orde Lama.

2. Menjelaskan proses pelaksanaan Dwi Komando Rakyat (Dwikora) sebagai
bukti nyata ketegasan, kebaranian dan nasionalisme bangsa Indonesia pada
masa Orde Lama.

3. Menjelaskan dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-Malaysia semenjak berakhirnya pemerintahan Orde

Lama sampai sekarang.
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D. MANFAAT PENULISAN

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Hasil penulisan makalah ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan khususnya sejarah nasional Indonesia tentang Dwi Komando
Rakyat (Dwikora) 1964 “Ganyang Malaysia” Bukti Nyata Ketegasan,
Keberanian dan Nasionalisme Bangsa Indonesia Pada Masa Pemerintahan
Orde Lama.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Penulisan makalah ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi para mahasiswa khususnya mahasiswa Universitas Sanata
Dharma yang ingin mengetahui sejarah nasional Indonesia tentang Dwi
Komando Rakyat (Dwikora) 1964 “Ganyang Malaysia” Bukti Nyata
Ketegasan, Keberanian dan Nasionalisme Bangsa Indonesia Pada Masa
Pemerintahan Orde Lama dan juga bisa menambah koleksi kepustakaan
khususnya karya ilmiah dan dapat juga menjadi bahan referensi mahasiswa
yang ingin melanjutkan penelitian tentang sejarah Dwi Komando Rakyat.

Bagi penulis

Hasil penulisan ini bagi penulis telah membuka wawasan baru dan hasil
penulisan ini telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk sekilas
berbagi pengetahuan mengenai sejarah nasiaonal Indonesia kepada para
pembaca khususnya sejarah Dwi Komando Rakyat (Dwikora) 1964 “Ganyang
Malaysia” Bukti Nyata Ketegasan, Keberanian dan Nasionalisme Bangsa

Indonesia Pada Masa Pemerintahan Orde Lama
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d. Bagi pembaca

Penulisan ini diharapkan dapat memperluas wawasan terutama bagi para

pembaca yang merasa tertarik untuk mengetahui tentang sejarah Dwi

Komando Rakyat (Dwikora) 1964 “Ganyang Malaysia” Bukti Nyata

Ketegasan, Keberanian dan Nasionalisme Bangsa Indonesia Pada Masa

Pemerintahan Orde Lama.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan tantang “Dwi Komando Rakyat (Dwikora) 1964 “Ganyang

Malaysia”

Bukti Nyata Ketegasan, Keberanian dan Nasionalisme Bangsa

Indonesia Pada Masa Pemerintahan Orde Lama“ terdiri dari 5 bab, yaitu :

BABI :

BABII:

BAB III :

BABIV:

BAB V:

Berupa pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika
penulisan.

Membahas latar belakang lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora)
pada masa Orde Lama.

Membahas proses pelaksanaan Dwi Komando Rakyat (Dwikora)
sebagai bukti nyata ketegasan, keberanian dan nasionalisme bangsa
Indonesia pada masa Orde Lama.

Membahas dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-Malaysia semenjak berakhirnya pemerintahan
Orde Lama sampai sekarang.

Berupa kesimpulan dari bab II, 111, dan IV
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BAB 11

LATAR BELAKANG LAHIRNYA DWI KOMANDO RAKYAT

(DWIKORA) PADA MASA ORDE LAMA

Konflik Indonesia dan Malaysia dalam realitasnya bukan suatu hal yang
baru. Rentetan sejarah hubungan dari kedua negara ini tentu menjadi latar
belakang yang kuat dalam menggali sebab kemunculan konflik antar dua negara
tetangga tersebut. Pembahasan pada bab II ini, penulis akan secara khusus
menjalaskan latar belakang lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) pada masa
Orde Lama dengan pembahasan (a) hubungan Indonesia dan Malaysia pada masa
kolonial, (b) pembentukan Federasi Malaysia, (¢) Penolakan-penolakan terhadap
pembentukan Federasi Malaysia, (d) kebijakan konfrontasi Presiden Soekarno

terhadap Malaysia 1963.

A. Hubungan Indonesia dan Malaysia Masa Kolonial

Dalam sejarahnya Indonesia dan Malaysia adalah dua negara tetangga yang
dijajah oleh dua negara Eropa sebelum masing-masing negara ini membentuk
sebuah negara merdeka. Pada masa penjajahan kolonial kedua negara ini tidak
dinamai Indonesia dan Malaysia, melainkan Netherland East Indies (Indonesia),

dan British Malaya and Borneo (Malaysia).

1. Masa Pendudukan Belanda Di Indonesia
Di Indonesia, kekuasaan Belanda pada tahun 1602 semakin menguat. Hal

tersebut ditandai dengan berdirinya perusahaan dagang Belanda di nusantara yang

11
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dikenal dengan Verenigde Oost Indische Compagnie (VOC) yang memonopoli
perdagangan rempah-rempah di kepulauan nusantara. Penjajahan Belanda atas
nusantara kemudian menguat melalui kebijakan kolonian yaitu kebijakn tanam
paksa sekitar periode 1830-1870. Kehadiran kolonialisme di bumi Indonesia
adalah fakta historis yang turut menentukan perjalanan sejarah bangsa Indonesia,
termasuk hubungan nusantara pada masa kolonial Belanda dengan Malaysia yang
pada waktu itu juga masih dikuasai oleh Inggris.

Dalam Anglo-Dutch Treaty tahun 1824, pemerintah Kolonial Inggris dan
Belanda membagi batas penguasaan masing-masing di sekitar Selat Malaka yang
dikenal dengan perjanjian Sphere of influence. Namun perjanjian tahun 1824 ini
tidak mengatur batas wilayah kedua pemerintah kolonial tersebut di Pulau
Kalimantan (Borneo). Tahun 1825 seorang Belanda mulai menyelidiki wilayah ini
(Dutch Moller Expedition). Dipicu oleh penguasaan James Brook atas Sarawak
tahun 1841, pemerintah Kolonial Belanda mengeluarkan “Resolution of the
Governor General on the Netherland East Indischeregarding the Dutch’s posision
in Borneo’ tahun 1846. Inggris juga menguasai Sabah tahun 1877 dan
memperebutkan kepulauan Sipadan dan Ligitan dengan pemerintah kolonial
Belanda yang kemudian berujung pada Konvensi London pertama tahun 1891.

Karena belum tuntas, tahun 1915 pemerintah kolonial Belanda dan Inggris
melanjutkan perundingan pada Kovensi London kedua dan diteruskan dengan
serangkaian perundingan antara tahun 1921-1930. Perjanjian perbatasan di
Kalimantan ini terus berkepanjangan karena masing-masing hanya menyangkut

batas-batas lokal untuk wilayah tertentu tanpa manentukan garis keseluruhan
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batas dari Barat sampai Timur yang membagi wilayah Utara sampai Selatan Pulau

Kalimantan.

Wilayah-wilayah yang masih diperebutkan pemerintah Kolonial Inggris dan
Belanda saat itu seperti Sipadan dan Ligitan, serta pulau-pulau kecil lain di Selat
Malaka yang tidak jelas pembagiannya antar dua kolonial tersebut. Kemudian
permasalahan yang belum selesai tersebut diperebutkan antara Malaysia dan
Indonesia setelah kedua negara tersebut lepas dari koloni Inggris dan Belanda.
Perjanjian antara Inggris dan Belanda tahun 1824, 1891, dan 1915 ternyata tidak
menuntaskan batas-batas koloni antara kedua negara tersebut yang berakibat

munculnya masalah perbatasan antara Indonesia dan Malaysia dikemudian hari.'

2. Masa Pendudukan Inggris Di Malaysia

Malaysia yang selama ini dikenal sebagai negara jajahan Inggris namun
sejarah pendudukan Negara ini melibatkan beberapa negara Eropa. Bahkan
Malaysia Bagian Barat yang terdiri dari Semenanjung Malaya dan Malaysia
bagian Timur, terdiri atas negara bagian Serawak dan Sabah yang berada di
bagian Utara Pulau Kalimantan, memiliki sejarah yang berbeda. Sejarah migrasi
dan kolonial dan Semenanjung Malaya lebih kompleks karena berbatasan dengan
Selat Malaka yang menjadi salah satu urat nadi perdagangan dan pelayaran dunia
sejak zaman dahulu. Portugis yang dianggap sebagai bangsa Eropa pertama yang

datang dengan misi penaklukan, menguasai salah satu kota di Pantai Barat Selat

'EviF itriani, Hubungan Indonesia-Malaysia Dalam Perspektif Sosial Budaya, Negara, dan Media, Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 2012, him. 19.
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Malaka yang bernama Malaka tahun 1511 yang mendorong Sultan Malaka
Mahmud Syah Pindah ke Johor.

Tahun 1641 Malaka jatuh ke tangan Belanda, kemudian direbut Inggris
tahun 1795. Inggrislah kemudian yang dikenal sebagai penjajah utama wilayah
tersebut yang pada masa kolonial dikenal sebagai British Malaya and Borneo.
Pendudukan Inggria atas Malaysia Barat dimulai di Pulau Penang tahun 1786
yang dilanjutkan dengan penguasaan Singapura tahun 1819 dan hampir seluruh
Semenanjung Malaya tahun 1830an. Inggris tidak hanya menguasai tetapi
mengembangkan Pulau Penang, Malaka dan Singapura (ketiganya disebut Straits
Settlements) sebagai pelabuhan perdagangan andalannya.”

Malaysia Timur yang dikuasai oleh Inggris dengan cara berbeda yaitu
melalui aktor bukan negara. Seorang petualang Ingris bernama James Brooke
tahun 1841 mulai membangun imperium pribadi di wilayah yang sekarang
menjadi Serawak untuk melindungi daerah tersebut dari kekuasaan Kesultanan
Brunei. Keluarga Brooke berkuasa sebagai the White Rajas of Sarawak sampai
1946 ketika Sir Charles Vyner Brooke menyerahkan wilayah tersebut kepada
Pemerintah Inggris. Adapun Sabah dikuasai perusahaan Inggris, the Chartered
Company of North Borneo dari penguasa sebelumnya, Kesultanan Sulu di
Phillipina Selatan. Tahun 1892 Inggris menyampaikan kepada dunia internasional
bahwa tidak hanya wilayah konsesi North Borneo Company tetapi juga seluruh

wilayah Serawak dan Brunei merasakan protektorat Inggris. Di ujung wilayah

2 Ibid., him. 13.
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Sabah, kepulauan Sipadan dan Ligitan diperebutkan pemerintah kolonial Belanda
dan Spanyol yang menguasai kepulauan Phillipina pada awal abad ke- 19.?
B. Pembentukan Federasi Malaysia
1. Tokoh Penggagas Pembentukan Federasi Malaysia

Dugaan mengenai siapakah yang berada di belakang pembentukan Federasi
Malaysia telah melahirkan dimensi baru dalam perpolitikan luar negeri negara-
negara baru di Asia Tenggara. Dari mana asal gagasan tersebut telah
memunculkan beberapa pendapat. Ada yang berpendapat seperti halnya Indonesia
bahawa gagasan itu timbul dari Inggris. Sebenarnya pendapat ini sama sekali tidak
keliru bila diteliti dari sejarah Malaya. Dahulu dalam tahun 1887 memang ada
seorang bangsawan Inggris, Lord Brassey, yang menyarankan kepada House of
Lord untuk membentuk sebuah persatuan dari daerah-daerah koloni Inggris di
Asia Tenggara.

Tengku Abdul Rahman Putra Al-Hajj yang memimpin Federasi Malaysia
sejak tahun 1957 pertama-tama melontarkan gagasan Pembentukan Federasi
Malaysia di Singapura pada tanggal 27 Mei 1961, ketika ia berbicara di depan
para wartawan yang tergabung di dalam Foreign Journalists Association. Federasi
diharapakan dapat dibentuk dan terdiri dari Malaya, Singapura, Serawak, dan
Sabah. Dalam tahun 1962 ditawarkan agar Brunei juga bersedia masuk. Sejauh itu
keterlibatan Inggris dalam upaya pembentukan Federasi Malaysia belum
dipermasalahkan. Tetapi setelah Abdul Rahman berkonsultasi dengan Perdana

Menteri McMillan di London dalam bulan Oktober 1961 dan bulan Juli 1962

3 Ibid., him. 13-14.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

16
mengenai pelaksanaan rencana federasi, timbul dugaan yang makin kuat di pihak
Indonesia, bahwa gagasan pembentukan Federasi sebenarnya adalah gagasan
Inggris.”

2. Proses Pembentukan Federasi Malaysia
2.1. Perundingan Malaysia dengan Inggris

Perundingan yang diadakan oleh PM Abdul Rahman, dan PM Inggris
McMillan di London dalam bulan Oktober 1961 memutuskan tiga hal pokok.
Pertama, Inggris dan Federasi Malaysia menyetujui penggabungan Singapura dan
Malaya. Kedua, Inggris dan Federasi Malaysia akan mengadakan penyelidikan
yang mendalam tentang pembentukan Federasi Malaysia, yang untuk keperluan
itu akan dibentuk sebuah komisi. Ketiga, Persetujuan Pertahanan antara Inggris
dan Federasi Malaysia akan diperluas hingga meliputi seluruh daerah Federasi

Malaysia.’

Sebagai tindak lanjut keputusan kedua, dibentuk komisi dengan tugas
menjajagi kemungkinan pembentukan Federasi. Komisi ini diketuai oleh Lord
Cobbold dan beranggotakan Sir Anthony Abell, Sir David Watherston, Dato
Wong Po Nee dan Enche Gazali bin Shafie. Hasil-hasil penjajagan dimuat dalam
Report of the Commission of Inquiry, Nort Borneo and Serawak tahun 1962, Dari
laporan ini antara lain diketahui adanya suara pro dan kontra pembentukan
Federasi. Laporan antara lain menyebutkan bahwa sepertiga penduduk menyetujui

tanpa syarat, sepertiga lain menyetujui dengan syarat agar kepentingan daerah

¢ Hidayat Mukmin, 7N/ Dalam Politik Luar Negeri, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1991, hlm. 85.
® Panitia Penulisan Buku Sejarah Diplomasi Republik Indonesia, Sejarah Diplomasi Republik
Indonesia Dari Masa Ke Masa, Jakarta: Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, 2005, him. 30.
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terjamin sedang yang sepertiga lagi terbelah suara menjadi dua. Sebagian ingin
tetap terus di bawah pemerintahan Inggris, dan sebagian ingin memperoleh

kemerdekaan terlebih dahulu sebelum bergabung dalam Federasi.®

Hal-hal di atas dapat diduga adanya keterlibatan dan dukungan Inggris atas
terbentuknya Federasi Malaysia. Dugaan ini diperkuat lagi oleh kenyataan bahwa
setelah konfrontasi lebih bergeser ke bidang fisik, Federasi dipertahankan oleh

gabungan Inggris-Malaysia.

2.2. Penentuan Wilayah Federasi Malaysia

Persekutuan Tanah Melayu awalnya hanya memiliki milayah yang sangat
kecil yaitu Jazirah Melayu, Kota Malaka dan Pulau Penang. Namun dalam
perkembangannya, Inggris yang saat itu masih menguasai daerah tersebut
mempunyai pemikiran bahwa negeri yang kecil itu tidak akan kuat bila harus
membendung gerakan komunis serta ancaman-ancaman baik dari negeri lain
maupun negeri tetangganya sendiri.

Salah satu cara untuk mengembangkan Persekutuan Tanah Melayu itu
adalah dengan menggabungkan Sabah, Brunei, Serawak, dan Singapura dengan
Persekutuan Tanah Melayu tersebut. Gagasan ini akhirnya menjadi tekat bersama

antara Inggris dan para pemimpin di Kuala Lumpur.’

® Hidayat Mukmin, op. cit., hlm. 87-88.
TAK. Wiharyanto, (Diktat) Brunei dan Perkembangan Malaysia, Yogyakarta: Prodi Pendidikan Sejarah
(FKIP) Universitas Sanata Dharma, 2003, hlm. 42.
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2.3. Deklarasi Pembentukan Federasi Malaysia

KTT Tokyo dan KTT Manila merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
mencapai suatu kesepakatan di tengah meluasnya pro dan kontra atas
pembentukan Federasi Malaysia. pemerintah Inggris yang menganggap dirinya
merupakan pihak yang berkuasa atas daerah-daerah yang dipersengketakan itu
mersa tidak pernah terlibat dalam pertemuan-pertemuan tersebut.

Menteri Kerjasama Persemakmuran Inggris, Duncan Sandys menyayangkan
hal ini dan menyatakan: “Tidak ingin menunda lebih lama lagi penentuan tanggal
pembentukan Federasi Malaysia, juga tidak ingin Perserikatan Bangsa-bangsa
ikut campur tangan dalam sebuah koloni Inggris”.®

Tanggal 29 Agustus 1963, secara serentak di Kuala Lumpur dan London
diumumkan bahwa pembentukan Federasi Malaysia telah ditetapkan dan akan
dilaksanakan pada tanggal 16 September 1963. Pengumuman tersebut sangat
mengejutkan banyak pihak termasuk Tim Pencari Fakta PBB yang belum sempat
menyelesaikan tugasnya. Pada saat itu Presiden Soekarno menganggap
pengumuman tersebut bukan hanya melanggar KTT Manila, tetapi juga sebagai
penghinaan, karena mengabaikan kesepakatan bersama.

Pemerintah Indonesia menilai pengumuman pembentukan Malaysia ini
melanggar tiga hal: 1) tidak demokratis, 2) bertentangan dengan KTT Manila, 3)

bertentangan dengan resolusi PBB mengenai dekolonisasi.’

® Panitia Penulisan Buku Sejarah Diplomasi Republik Indonesia, op. cit., him. 41.
9 ..
1bid.
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C. Penolakan-penolakan Terhadap Pembentukan Federasi Malaysia
1. Gagasan Penolakan Terhadap Pembentukan Federasi Malaysia

Gagasan Tunku Abdul Rahman untuk mendirikan Federasi Malaysia
mendapat tanggapan luas dan serius dari para tokoh-tokoh penting di kawasan
Asia Tenggara yang tidak diduga sebelumnya.
1.1. Tokoh-Tokoh Penolak Federasi Malaysia

1.1.1. Presiden Republik Indonesia (Ir. Soekarno)

Tidak ada tanggapan yang menonjol ketika gagasan pembentukan Federasi
Malaysia dilontarkan Tunku Abdul Rahman dalam pidatonya di depan The
Foreign Journalists Association di Singapura pada tanggal 27 Mei 1961."° Hal itu
dikarenakan Indonesia yang masih memperhatikan perjuangan di Irian Barat yang
sudah sampai ditahap akhir perjuangan. Meskipun demikian, dalam melihat
gagasan Federasi Malaysia ini, Indonesia telah melihat bahwa ada pihak luar yang
berada di belakang rencana pembentukan Federasi Malaysia. Sejak dini Indonesia
sudah jelas menyatakan pendiriannya bahwa Indonesia hanya akan setuju atas
gagasan tersebut bila didasarkan atas kemauan, keinginan dan persetujuan rakyat
yang tersangkut dalam rencana ini."'

Indonesia sejak proklamasi 17 Agustus 1945 sampai sekarang tidak pernah
berpikir untuk mengklaim wilayah di luar wilayah proklamasi, sehingga Indonesia
dari sejak proklamasi sampai saat ini tetap negara yang anti-kolonialisme maupun

kapitalisme. Hal itu ditanamkan di dalam kehidupan Negara Kesatuan Republik

Indonesia karena disesuaikan dengan cita-cita revolusi Indonesia yang menolak

19 1bid., hlm. 35.
Y Ibid.
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segala bentuk penjajahan. Sungguh dapat disadari bahwa penolakan rakyat
Indonesia terhadap apa yang disebut Federasi Malaysia itu merupakan sesuatu
yang sangat wajar dan masuk akal karena hakekat dari adanya “Malaysia” itu bisa
merupakan sebuah ancaman kolonialis-imperialis di mandala Asia Timur yang
siap menembus negara RI dan negara-negara lain di Asia Tenggara khususnya.
Maka dengan adanya hal tersebut maka atas pembentukan Federasi Malaysia itu
Indonesia terpaksa memunculkan reaksi-reaksi yang sifatnya tidak menyetujui

pembentukan Federasi Malaysia.

1.1.2. Presiden Filipina (Macapagal)

Sejak awal Filipina memang tidak menyetujui dan menentang gagasan
mengenai pembentukan Federasi Malaysia. Filipina menuntut haknya yaitu
mengenai wilayah Sabah yang bila dilihat dari sejarahnya merupakan wilayah
Filipina yaitu milik Sultan Sulu yang pernah disewakan oleh Inggris.

Pada bulan Juli dan September 1961, pihak Filipina mengajukan masalah
wilayah Sabah ini ke pihak Inggris, namun tanggapan Inggris sangat tidak
memuaskan pihak Filipina. Setelah itu Filipina mempunyai ide tersendiri untuk
membentuk persekutuan yang meliputi Malaya, Kalimantan Utara, Filipina, dan
Indonesia dan persekutuan itu akan berbentuk persekutuan konfederasi.

Menanggapi pembentukan Federasi Malaysia, Presiden Filipina Macapagal

pada tanggal 27 Juli 1962 menyatakan:

”[ suggest the idea of a greater Malay Confederation comprising, to begin with
the Federation or Malaya, the Philippines, Singapore, Serawak, Brunei and Nort
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Borneo. In this way, the great arc of island ...... , would form a formidable
geographic, cultural, economic, and political unity”."*

Ketika Ferderasi Malaysia diresmikan tanggal 16 September 1963, Filipina
menolak memberi pengakuan. Pada tanggal 17 September 1963 Malaysia
memutuskan hubungan diplomati dengan Filipina."?

1.1.3. Sheikh Azahari (Pendiri Partai Rakyat Brunei Darusalam)

Kekuatan politik utama Brunei ialah Partai Rakyat yang saat itu didirikan
dan dipimpin oleh Sheikh Azahari dalam tahun 1956. Azahari adalah seorang
politisi pernah mengalami pendidikan di sekolah Peternakan Bogor dalam masa
revolusi fisik. Ia sangat terkesan oleh perjuangan Indonesia dalam melawan
penjajah Belanda. Ia juga bercita-citakan mengusir Inggris dari Brunei dan untuk
itu ia kemudian mendirikan Partai Rakyat. Partai ini dalam pemilihan bulan
Agustus 1962 memenangkan lima puluh empat dari lima puluh lima kursi di
Dewan Distrik dan menguasai enam belas di antara tiga puluh tiga kursi di Dewan
Legislatif.'

Pada tanggal 8 Desember 1962 partai Rakyat memproklamasikan berdirinya
Negara Kesatuan Kalimantan Utara yang terdiri dari Sabah, Brunei dan Serawak.
Namun pada saat proklamasi dicanangkan Azahari sedang berada di Fillipina.
Sebenarnya Azahari masih sangat manghargai Sultan Brunei, tetapi ia hanya ingin
Brunei lepas dan merdeka dari koloni Inggris. Pada saat itu revolusi Brunei sangat
pro dengan sikap Indonesia yang juga sangat serius menentang kolonialisme.

Sejalan dengan revolusinya, Azahari menerima tawaran PKI dan Kolonel Suharjo

" Ibid., him. 37.
* Ibid.
" Hidayat Mukmin, op. cit., hm. §9-90.
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yang merupakan Panglima Kalimantan Timur mengenai pelatihan Tentara
Nasional Kalimantan Utara. Meskipun pemberontakan Azahari tidak bertahan
lama dan dapat diredam oleh Inggris, tetapi paling tidak revolusi tersebut telah
memberi padangan luas terhadap dunia bahwa pembentukan Federasi Malaysia
bukan tidak mendapat perlawanan atau pertentangan, karena sebenarnya rakyat
Kalimantan Utara sangat menghendaki suatu kemerdekaan yang penuh dari
Inggris.

1.2. Tujuan Penolakan Pembentukan Federasi Malaysia

Gagasan tentang pemebentukan Federasi Malaysia memberi banyak reaksi
pro dan kontra yang merupakan rintangan baru bagi terbentuknya Federasi
Malaysia. Selain dari pihak Indonesia, pembentukan Federasi Malaysia juga
mendapat kontra dari berbagai wilayah yang hendak digabungkan ke dalam
Federasi Malaysia tersebut.

Pertentangan dari masyarakat itu sendiri cukup memberi tantangan baru bagi
pembentukan Federasia Malaysia. Selain realita hasil penjajagan tadi,
permasalahan juga bertambah dengan adanya kontra dari beberapa partai yang
berasal dari daerah-daerah yang juga hendak digabungkan ke dalam Federasi
Malaysia tersebut seperti partai-partai yang berasal dari Malaya, Singapura, dan
Kalimantan Inggris (British Nort Borneo).

Partai-partai politik yang pada saat itu menentang pembentukan Federasi
Malaysia terdapat di Malaya, Singapura, dan Kalimantan Inggris (British Nort
Borneo). Di Malaya, Front Sosialis yang terdiri dari Partai Rakyat (PAS) juga

termasuk golongan yang menentang pembentukan Federasi Malaysia. Barisan
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Sosialis Singapura, Partai Pekerja dan Partai Rakyat Singapura termasuk golongan
yang menentang di Singapura. Di Kalimantan Inggris, Partai Rakyat Brunei di
Brunei dan Serawak United People’s Paty di Serawak termasuk partai-partai yang
tidak menyetujui pembentukan Federasi. Ada dua daerah yang perlu mendapat
sorotan khusus yakni Singapura dan Brunei.

Sejak semula Singapura menunjukkan sikap ragu-ragu terhadap gagasan
pembentukan Federasi, terutama karena masalah imbangan penduduk Cina dan
non Cina menjadi salah satu motif utama. Kedua ialah karena pertimbangan
ekonomi yang senantiasa menjadi pertimbangan utama bagi Singapura. Bila
Federasi terbentuk, Singapura sebagai Negara Bagian harus menyerahkan kepada
pemerintah Federasi empat puluh persen dari penghasilan yang diperoleh dari
pajak. Selain itu diharuskan pula memberikan sumbangan sebesar M $ 50.000.000
dalam jangka waktu lima tahun sebagai saham dalam rangka pembangunan
wilayah Kalimantan Utara."

Pertimbangan lain datang dari Brunei. Pertemuan di London antara PM
McMillan dengan PM Abdul Rahman pada tahun 1962 menghasilkan kesepakatan
mengenai pembentukan Federasi yang juga diharapkan bisa beranggotakan Brunei
yang pada waktu itu direncanakan akan dibentuk pada 31 Agustus 1963. Pada
awalnya Sultan Brunei memberikan respon yang positif terhadap rencana itu dan
bahkan Sultan Brunei menyatakan setuju akan rencana tersebut. Kemudian dari
pihak Brunei merasa ada kejanggalan yang kemudian membutuhkan

pertimbangan kembali. Kejanggalan itu mencakup aspek politik dan ekonomi.

' Ibid. him. 88-89.
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Pertama, dalam hal ekonomi sebagai daerah yang mempunyai potensi dan
kekayaan akan minyak bumi, maka kekayaan-kekayaan yang dimiliki Brunei
tersebut otomatis akan tersedot oleh pihak Federasi untuk kepentingan-
kepentingan lain dalam usaha membangun wilayah Federasi Malaysia lainnya
daripada pembangunan Brunei sendiri. Selain itu Brunei juga diharuskan
memberikan sumbangan kepada pemerintah Federasi sebesar M § 40.000.000
setiap tahunnya. Sumbangan itu harus dibayar sebagai kompensasi bahwa
pemerintah Federasi tidak akan memunguk pajak lainnya, tetapi sumber
penghasilan minyak bumi akan dikenakan pajak. Permasalahan bidang ekonomi
tersebut telah membuat Brunei untuk berpikir kembali untuk bergabung ke dalam
Federasi Malaysia. kemudian yang kedua yang menjadi pertimbangan Brunei
adalah masalah politik. Urutan kedudukan Sultan Brunei akan lebih kecil
kemungkinan menjadi Yang Dipertuankan Agong sehingga secara politis dan
simbolis Brunei akan berada lebih rendah di bawah Malaya.

Begitu juga dengan Indonesia dan Filipina sangat menentang pembentukan
Federasi Malaysia. Filipina menolak karena ada ambisi atas wilayah Sabah yang
didasarakan atas hak-hak historis. Filipina beranggapan bahwa wilayah Sabah
adalah milik Filipina karena bila ditaris dari historis Sabah itu adalah milik Sultan
Sulu yang disewa kepada Inggris, jadi pemiliknya tetap saja Filipina dan pada
waktu itu Filipina ingin wilayah Sabah dikembalikan kepada Filipina.

Keputusan Soekarno untuk menantang pembentukan Federasi Malaysia
pertama-tama harus dipahami dalam kerangka orientasi ideologinya. Sikapnya

yang anti-kolonialis dan anti-imperialis menjadi makin eksplisit selama
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perjuangan pembebasan Irian Barat. Ada dua kubu yang membagi dunia pada saat
itu menurut pandangan Soekarno. Kubu Old Established Forces (OLDEFO,
kekuatan-kekuatan lama yang sudah mantap) yang terdiri dari negara-negara
kapitalis dan imperialis di Barat, dan kubu New Emerging Forces (NEFO,
kekuatan-kekuatan yang baru muncul) yang mencakup negara-negara baru di Asia
dan Afrika, Amerika Latin, dan negara-negara sosialis.'® Dalam bahasa yang
semakin radikal dan emosional, Soekarno menganalisis politik dunia. Soekarno
melukiskan pembentukan Malaysia merupakan suatu komplotan neokolonialis
yang saat itu bertujuan mengepung Indoneisa dan menjamin kepentingan Inggris
di Asia Tenggara.

Indonesia menentang pembentukan Federasi, karena menurut anggapannya
Federasi adalah gagasan Inggris dan bukan gagasan rakyat Malaya, Singapura,
Serawak atau Sabah. Inggris dianggap sebagai negara kolonialis dan imperialis
baru, yang akan mengepung Indonesia dari Utara. Dalam salah satu pidatonya,
yakni di Seskoad Bandung pada tanggal 11 Juli 1963, Bung Karno antara lain
menyatakan: “Dibentuknja Malaysia oleh Tunku Abdulrahman dan pihak Inggris
bagi kita adalah merupakan konfrontasi terhadap revolusi Indonesia, konfrontasi
terhadap keselamatan kita dan terhadap tjita2 jang sedjak lama hendak kita
laksanakan™.!” Isi pidato tersebut menegaskan bahwa pembentukan Ferderasi
Malaysia merupakan proyek Nekolim yang hendak diciptakan kembali melalui

pembentukan Federasi Malaysia khususnya di kawasan Asia Tenggara. Hal

Ui Sundhaussen, Politik Militer Indonesia 1945-1967 Menuju Dwi Fungsi ABRI, Jakarta: LP3ES, 1986,
hlm. 295.
v Hidayat Mukmin, op. cit., hlm. 91.
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tersebut tentu bertentangan dengan cita-cita bangsa Indonesia yang anti
kolonialisme dan imperialisme.

2. Bentuk Penolakan Indonesia Terhadap Federasi Malaysia

Reaksi Indonesia terhadap rencana pembentukan Malaysia semakin
meningkat setelah pecahnya pemberontakan di Brunei pada tanggal 8 Desember
1962. Kaum pemberontak menuntut pembentukan negara Kalimantan Utara
dengan wilayah seluruh jajahan Inggris yang dahulu pernah menjadi wilayah
kekuasaan Sultan Brunei.'® Adanya pemberontakan di Brunei tersebut telah
mengundang simpati Indonesia terhadap kaum pemberontak. Presiden Soekarno
menegaskan bahwa pemberontakan tersebut sebenarnya tidak dapat dilepaskan
dari apa yang dinamakan Nefo yaitu sebagai jawaban tegas dari apa yang
dinamakan Oldefo dan pernyataan itu sebenarnya merupakan bentuk dukungan
tersendiri dari pemerintah Indonesia terhadap pemberontakan yang terjadi di

Kalimantan Utara.

Nefo (New Emerging Forces) merupakan kekuatan baru yang sedang
muncul yaitu negara-negara progresif revolusioner yang anti imperialisme dan
kolonialisme sebaliknya Oldefo (Old Establishes Forces) merupakan kekuatan
lama yang telah mapan yaitu negara-negara kapitalis yang neokolonialis dan
imperialis (Nekolim)."” Jika sewaktu konfrontasi terhadap Belanda untuk
membebaskan Irian Jaya, Indonesia mendapat bantuan dari Uni Soviet, maka

dalam konfrontasi dengan Malaysia ini Indonesia didukung RRC. RRC menbantu

'8 A.K. Wiharyanto, op. cit., him. 47
' http://mediasejarahchoy.blogspot.com/201 1/10/demokrasi-terpimpin-1959-1966.html (diunduh tanggal 30
Oktober 2013).
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Indonesia dengan alasan bahwa Inggris membangun rezim anti komunis di Asia
Tenggara, karena itu RRC membantu gerakan-gerakan yang melawan
pembentukan Malaysia.20 Terlebih ketika Indonesia melepaskan diri atau mundur
dari anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 7 Januari 1965
dikarenakan PBB menerima Malaysia menjadi anggota Perserikatan Bangsa-
Bangsa. Dampaknya ruang gerak Indonesia di forum internasional menjadi sempit
sebab hanya berpedoman ke negara-negara komunis dan hal itu membuat

Indonesia terkesan ada di pihak Blok Timur.

Sejak dimulai hingga berakhirnya konfrontasi perjuangan Indonesia
memang didukung oleh negara-negara non-blok dan negara-negara blok komunis
seperti Uni Soviet, Polandia, Tjekoslawakia, Hongaria, Bulgaria dan Korea Utara.
Terutama negara-negara yang saat itu belum menjadi anggota PBB seperti Jerman
Timur, Vietnam Utara, dan RRC sangat mendukung Indonesia. Sebaliknya
negara-negara Barat seperti Inggris, Amerika Serikat, Australia dan Selandia Baru
mendukung Federasi Malaysia, walaupun Amerika Serikat telah berusaha untuk
menengahi permasalahannya melalui Jaksa Agung Robert Kennedy, adik Presiden
J.F. Kennedy.21

Dilihat dari segi politis, maka sangat jelas kemungkinan-kemungkinan yang
menyebabkan Soekarno terlihat mendekatkan diri pada blok komunis pada saat
itu. Dukungan-dukungan dari negara-negara komunis yang mempunyai angkatan
bersenjata kuat seperti RRC, Uni Soviet, Jepang, Korea Utara, Poalndia akan

sangat membantu konfrontasi agar dapat berjalan semaksimal mungkin. Hal itulah

2 AK. Wiharyanto, op. cit., hlm. 51.
2 Hidayat Mukmin, op. cit., him. 100-101.
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yang mungkin diperhitungkan Soekarno sehingga mendekatkan diri pada blok
komunis. Berbeda ketika Soekarno harus mengharapkan dukungan negara-negara
Barat, sebab negara-negara blok Barat yang mempunyai angkatan-angkatan
bersenjata kuat seperti Amerika Serikat, Australia, Selandia Baru, terlebih Inggris
justru tidak mungkin mendukung perjuangan Indonesia, karena negara-negara
tersebut mendukung pembentukan Federasi Malaysia. Sedangkan di dalam negeri
sendiri, pengaruh dari bantuan militer dari pihak PKI memang dirasakan sangat
penting dalam perjuangan Indonesia melawan proyek Nekolim Federasi Malaysia.
Hal tersebut yang mungkin menjadi alasan mengapa Soekarno pada saat itu
terkesan berada dipihak komunis.

Setelah adanya pernyataan dari Soekarno tersebut, maka tidak lama
berselang Tengku Abdul Rahman pun memberikan sebuah tanggapan terhadap
Indonesia dengan menyatakan bahwa Indonesia terlibat dalam pemberontakan
yang terjadi di Kalimantan Utara. Dengan adanya sikap saling menuding tersebut,
maka hubungan Jakarta-Kuala Lumpur yang sebelumnya memang tidak membaik
semakin memanas sehingga pada tanggal 8 Januari 1963 secara resmi Indonesia
tidak menerima rencana pembentukan Malaysia.

D. Kebijakan Konfrontasi Presiden Soekarno Terhadap Malaysia 1963
1. Dasar Kebijakan Konfrontasi

Kebijakan konfrontasi Indonesia terhadap pembentukan Federasi Malaysia
didasari oleh prinsip anti kolonialisme dan anti imperialisme. Malaysia dianggap
representasi dari kekuatan koloialisme dan imperialisme di Asia Tenggara.

Pemerintah Indonesia saat itu juga menganggap pembentukan Federasi Malaysia
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yang memasukkan Singapura, Serawak dan Sabah membahayakan revolusi
Indonesia. Bagi Soeckarno, ini adalah strategi negara-negara Barat untuk
mengurung Indonesia. Kepada negara-negara Asia Afrika, pemerinitah Indonesia
menjelaskan bahwa Indonesia tidak menentang Federasi Malaysia (Malaysia
Bagian Barat di semenanjung Malaya) tapi justru mendukung kemerdekaannya
sebagaimana Indonesia mendukung kemerdekaan Singapura, Sabah, dan Sarawak
serta Brunei. Yang menentang upaya memasukkan ketiga bekas koloni Inggris
tersebut dalam Federasi Malaysia bukan hanya Indonesia.

Keputusan Soekarno untuk menantang pembentukan Federasi Malaysia
pertama-tama harus dipahami dalam kerangka orientasi ideologinya. Sikapnya
yang anti-kolonialis dan anti-imperialis menjadi makin eksplisit selama
perjuangan pembebasan Irian Barat. Ada dua kubu yang membagi dunia pada saat
itu menurut pandangan Sockarno. Kubu Old Established Forces (OLDEFO,
kekuatan-kekuatan lama yang sudah mantap) yang terdiri dari negara-negara
kapitalis dan imperialis di Barat, dan kubu New Emerging Forces (NEFO,
kekuatan-kekuatan yang baru muncul) yang mencakup negara-negara baru di Asia
dan Afrika, Amerika Latin, dan negara-negara sosialis.”> Dalam bahasa yang
semakin radikal dan emosional, Soekarno menganalisis politik dunia. Soekarno
melukiskan pembentukan Malaysia merupakan suatu komplotan neokolonialis
yang saat itu bertujuan mengepung Indoneisa dan menjamin kepentingan Inggris

di Asia Tenggara.

2ulf Sundhaussen, op. cit., hlm. 295.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

30

Pemerintah Phillipina juga menolak bahkan minta Sabah dikembalikan
dengan alasan bahwa daerah tersebut dulunya disewa oleh perusahaan dagang
Inggris dari Sultan Sulu. Ketegangan hubungan Malaysia, Indonesia dan
Phillipina ini mendorong beberapa pertemuan di Manila sepanjang bulan Juni, Juli
dan Agustus 1963. Namun upaya mediasi secara diplomatik yag menghasilkan
Manila Accord, Manila Decraration dan Joint Statement tersebut ternyata tidak
berhasil mencegah meluasnya konflik. Dalam pertemuan 7 Juni 1963 ketiga
negara setuju membentuk Maphilindo sebagai forum konsultasi ketiga negara.
Menurut Leifer, dalam pertemuan tiga negara di Manila tersebut, Soekarno
mengajukan draf-draf persetujuan yang tujuannya menghalangi pembentukan
Federasi Malaysia yang mengikutsertakan koloni-koloni Inggris Kalimantan Utara
secara damai (Leifer, 1986: 127-129).%

Nama Maphilindo itu asalnya dikemukakan oleh Presiden Diosdado
Macapagal (Presiden Philipina 1962 hingga 1966) pada waktu memuncaknya
krisis pemberontakan Persekutuan Malaysia pada pertengahan tahun 1963. Dalam
kesepakan tiga pemimpin Rumpun Bangsa Melayu yang diadakan di kota Manila,
ketiga pemimpin Rumpun Bangsa Melayu itu ialah Tengku Abdul Rahman Putar
dari Malaya, Presiden Soekarno dari Indonesia, dan Presiden Diosdado
Macapagal dari Phillipina, telah bertemu dan berunding. Perundingan itu
dinamakan Sidang Kemuncak Manila yang telah diadakan dalam suasana yang

harmonis sekali dan akhirnya tercetusnya satu penyesuaian pendapat yang

% Evi Fitriani, op. cit., him. 23-24.
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diabadikan dalam satu perjanjian yang bernama Perjanjian Manila atau Manila
Agreement (Manila Accord).*

2. Peningkatan Kebijakan Kronfontasi Indonesia-Malaysia

Tanggal 16 September 1963, Singapura, Serawak, dan Sabah resmi
bergabung menjadi bagian dari Federasi Malaysia. Menyikapi hal tesebut maka
Indonesia mulai memutuskan hubungan diplomatik dengan Malaysia. Hubungan
dagang dengan Singapura dan Malaysia juga dihentikan serta menjadikan
Pelabuhan Belawan di Sumatera Utara dan Tanujung Priok di Jakarta sebagai firee
trading zone, dan juga membuka Sabang menjadi pelabuhan bebas. Karena sejak
awal merasa dilawan keinginannya, maka Indonesia dan Phillipina sudah tentu
tidak mungkin untuk mengakui lahirnya Malaysia.

Pada tanggal 25 September Presiden Soekarno melontarkan sebuah
kebijakan konfrontasi terhadap Malaysia. Rakyat Indonesia telah cukup
mengetahui cara-cara kolonialisme/kapitalisme itu untuk menguasai secara
sistematis kehidupan bangsa-bangsa di Asia Afrika. Maka atas dasar pengetahuan
itulah Indonesia berusaha keras untuk menggalkan dan mengikis habis-habisan
unsur-unsur Nekolim di Asia Tenggara yang pada waktu sekarang berbentuk
Federasi Malaysia.25 Presiden Soekarno menentang Malaysia yang pada waktu itu
didikte oleh Inggris, karena bagi Soekarno itu merupakan salah satu bentuk baru
dari kolonialisme dan baginya terhapusnya sisa kolonialisme yang pernah
berkuasa di Asia Tenggara ini merupakan tujuan yang sangat penting untuk

diperjuangkan. Tapi pada waktu itu Inggris membela posisinya sebagai pemegang

** Amat Johari Moain, Sejarah Nasionalisma Maphilindo, Kuala Lumpur: Sarikat Percetakan Utusan Melayu
Berhad, 1967, hlm. xii.
25 A. H. Nasution, Memenuhi Panggilan Tugas, Jakarta, PT Gunung Agung, 1987, him. 6.
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kedaulatan formal yang tidak boleh diganggu gugat oleh siapa pun. Selain
pemerintah Indonesia ada juga kontra dari partai-partai politik yang menolak
pembentukan Federasi Malaysia.

Perkembangan hubungan yang semakin tidak membaik menyebabkan
konfrontasi tersebut ditingkatkan menjadi konfrontasi fisik. Dengan sendirinya
pecahnya konfrontasi tersebut akibat tidak dilaksanakannya Manila Agrement
yang sudah disetujui bersama tetapi akhirnya dilanggar pula.”® Manila Agrement
merupakan perjanjian dari ketiga negara (Malaysia, Indonesia, dan Phillipina)
menyangkut politik konfrontasi Indonesia terhadap Malaysia. Dalam Manila
Agrement dimasukkan syarat pembentukan Federasi Malaysia yang melibatkan
Kalimanta Utara antaranya adalah badan survey PBB diikutsertakan dalam
penentuan harapan-harapan rakyat Kalimantan Utara apakah mereka ingin
bergabung dengan Federasi Malaysai atau tidak. Namun Manila Agrement
tersebut tidak sepenuhnya dilaksanakan oleh Malaysia yang pada saat itu terlebih
dahulu mengumumkan pendirian negara Federasi Malaysia pada 16 September
1963 sebelum PBB mengumumkan hasil referendum rakyat Kalimantan Utara.

Di tengah ketegangan yang terjadi antara Indonesia dan Malaysia, pada
bulan Mei 1963 Presiden Soekarno dan Presiden Macapagal dari Filiphina
melaksanakan pertemuan di Manila yang menghasilkan gagasan untuk
mengadakan pertemuan kepala-kepala pemerintahan. Gagasan tersebut pada bulan
Mei 1963 pun mempertemukan Presiden Soekarno dan PM Tengku Abdul

Rahman di Tokyo dengan kesepakatan bahwa untuk menyelesaikan perbedaan-

26 A. K. Wiharyanto, op. cit., him. 51.
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perbedaan nasional antara keduanya. Mereka sepakat untuk mengadakan
perjanjian persahabatan dengan semangat keramahtamahan. Pada konteks ini,
Indonesia dan Phillipina menyatakan bahwa kedua negara ini menyambut baik
pembentukan Maaysia namun tetap harus ada dukungan dari rakyat yang ada di
Kalimantan Utara itu sendiri sehingga keputusan bergabungnya Kalimantan Utara
dengan Malaysia dapat berasal dari hati nurani rakyat Kalimantan Utara agar tidak
ada bentuk pemaksaan kepada rakyat Kalimantan Utara. Selain itu dalam hal
tersebut harus dipastikan oleh pihak yang posisinya netral tanpa memihak yaitu
sekjen PBB.

Sebelum plebisit itu dilaksanakan, maka wakil PTM, Singapura, Serawak
dan Sabah mencapai tujuan akhir di London mengenai persyaratan pembentukan
Malaysia, yang pengesahannya disepakati tanggal 31 Agustus 1963.7
Menanggapi hal itu maka pihak Indonesia marah dan menuding Malaysia telah
melanggar perjanjian sebelumnya karena sebelum diselenggarakan plebisit oleh
PBB untuk memastikan keinginan rakyat Kalimantan Utara, Malaysia dan Inggris
telah mendahului keinginan atau kehendak rakyat di daerah tersebut.

Setelah ketegangan semakin memanas dengan segala kondisi yang ada,
maka terjadi kembali tawar menawar mengenai plebisit yang hendak dilaksanakan
di Kalimantan Utara. Penegasan kembali sebuah keputusan oleh tingkat menteri
kembali dipaparkan yakni pelaksanaan plebisit harus disaksikan olek pihak
indepeden yang pada saat itu adalah sekjen PBB atau yang mewakilinya. Hasil

dari persetujuan itu dikenal dengan Manila Agreement dengan tujuan untuk

%7 Ibid., him. 48
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memberi penyelesaian terhadap masalah Malaysia dengan damai. Manila
Agreement berisikan tentang usulan atas pembentukan suatu organisasi longgar
antara ketiga negara yang disebut Maphilindo dan disepakati juga bahwa rakyat
Kalimantan Utara menghendaki bergabung dengan Malaysia, biarkanlah mereka
bergabung, asalkan sesuai dengan langkah yang telah disepakati sesuai dengan
keputusan tingkat tinggi.

Untuk mengawasi pelaksanaan plebisit, Tengku Abdul Rahman meminta
kepada Sekjen PBB, U Thant agar bersedia mengirimkan petugas-petugasnya.
Sedangkan untuk melihat langsung peblisit itu, RI mengirimkan sepuluh petugas,
tetapi Inggris hanya memberi 4 orang peninjau saja. RI menganggap pembatasan
tersebut sebagai tanda ketidakjujuran pelaksanaan plebisit, sehingga ketegangan
meningkat.”®

Plebisit yang dilaksanakan tersebut dianggap oleh Presiden Soekarno telah
mengalami kecurangan, sebab dalam pungutan suara tersebut, utusan PBB
Michelmo hanya memanggil sebagian kepala dari rakyat di Kalimantan Utara saja
untuk ditanyai mengenai pro atau anti Malaysia. Namun pada tanggal 13
September 1963 Sekjen PBB tetap melaporkan bahwa keinginan mayoritas rakyat
Kalimantan Utara telah setuju bergabung pada Federasi Malaysia. Hal itulah yang
kemudian menyebabkan penolakan kembali Indonesia terhadap pembentukan
Federasi Malaysia. Kemudian kemarahan pemerintah Indonesia memuncak ketika

Tengku Abdul Rahman memproklamasikan lahirnya Federasi Malaysia pada

%8 Ibid., hlm. 50
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tanggal 16 September 1963 yang berujung pada kibijaksanaan konfrontasi
terhadap Malaysia oleh Presiden Soekarno.

Pada 17 September 1963, Malaysia menyatakan memutuskan hubungan
diplomatik dengan Indonesia. Kemudian pada 18 September 1963, massa yang
berjumlah sekitar 5.000 orang melakukan penyerangan terhadap kantor kedutaan
Inggris di Jakarta. Sebagai balasan, 19 September massa di Kuala Lumpur
menyerang kantor kedutaan besar Indonesia. Hari berikutnya, 20 September
Jakarta mengumumkan bahwa Jakarta akan mengambil alih semua perusahaan
Inggris yang ada di Indonesia. Sehari kemudian Indonesia juga memutuskan
hubungan dagang dengan Malaysia.*’

Dimensi  ekonomi  konfrontasi  semakin = mengemuka  setelah
Presiden/Panglima Tertinggi ABRI/Panglima Besar Komando Tertinggi Operasi
Ekonomi mengeluarkan surat perintah No. I[/KOTOE Tahun 1963 pada tanggal
21 September yang intinya berisi perintah untuk memutuskan semua hubungan
lalu-lintas perekonomian dengan daerah-daerah yang menamakan diri “Malaysia”
terutama Singapura dan Malaya dan melaksanakan “dedolarisasi” di Kepulauan
Riau. Menurut bunyi surat perintah itu, segala kegiatan yang keluar dari
keputusan pemerintah ditangani oleh suatu Kesatuan Operasi yang langsung
berada di bawah Komando Presiden selaku Panglima Besar Komando Tertinggi
Operasi Ekonomi yang lebih dikenal denga singkatan KOTOE. Sebagai tindak

lanjut kebijaksanaan konfrontasi di bidang ekonomi pemerintah Indonesia telah

?° Moh. Zahirul Alim, Ganyang Malaysia! Mengapa tidak Ampuh Lagi?, Y ogyakarta: Aswaja Presindo,
2013, hlm. 60-61.
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menetapkan Belawan, Makasar, dan Tanjung Priok sebagai “free trade zone” dan
pelabuhan Sabang sebagai “free port”.3 0

Bulan Januari 1964 Presiden Soekarno mengunjungi Phillipina untuk
merencanakan berbagai strategi untuk menghadapi Malaysia dalam usaha
meneruskan prinsip anti kolonialismenya. Pemerintah Indonesia juga sangat
mendukung kebebasan bagi negara-negara yang masih dianggap terjajah oleh
kolonialisme serta mendukung kemerdekaan bagi Negara Kesatuan Kalimantan
Utara yang terdiri atas Sabah, Serawak dan Brunei yang dipimpin A.M. Azahari,
(ketua Partai Rakyat Brunei) tanpa bergabung dengan Malaysia yang dianggap
sebagai negara boneka Inggris.

Dalam upaya mengobarkan dan melanjutkan konfrontasi tersebut maka
dalam pidato monumental Bung Karno secara ksatria menegaskan kebulatan tekat
Indonesia akan mengganyang Malaysia. Pidato inilah yang kemudian melahirkan
konfrontasi militer Indonesia kepada Malaysia. Konfrotasi itu kemudian terus

berkembang sehingga berujung pada pengucapan Dwi Komando Rakyat atau

dikenal dengan Dwikora pada tanggal 3 Mei 1964 oleh Presiden Soekarno.

3% Mukmin Hidayat, op. cit., hlm. 97.
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BAB III
PROSES PELAKSANAAN DWI KOMANDO RAKYAT (DWIKORA)
SEBAGAI BUKTI NYATA KETEGASAN, KEBARANIAN DAN

NASIONALISME BANGSA INDONESIA PADA MASA ORDE LAMA

Ikhtiar untuk menyelesaikan masalah Malaysia melalui perundingan
mengalami jalan buntu, maka pada tanggal 3 Mei 1964 Presiden Soekarno
mengucapkan ~ Komando  Pengganyangan Malaysia.'  Presiden/Panglima
Tertinggi/Pemimpin Besar Revolusi mengumumkan Dwi Komando Rakyat atau
Dwikora yang ditujukan kepada 21 juta sukarelawan dan rakyat seluruhnya. Bunyi
lengkap Dwikora adalah sebagai berikut:

“Kami Presiden/Pemimpin Besar Revolusi/Panglima Tertinggi dalam rangka
perjuangan konfrontasi melawan proyek neo-kolonialis Malaysia yang nyata
membahayakan revolusi Indonesia, setelah berulangkali berikhtiar untuk
menginsafkan pihak Malaysia untuk mencapai penyelesaian secara musyawarah
dan kekeluargaan Asia, dan nyata pula bahwa ikhtiar ini ditentang dan dijawab
dengan penghinaan dan permusuhan, seperti umpamanya dengan mobilisasi
umum yang dilakukan oleh Tengku Abdul Rahman, maka kamiperintahkan:
Pertama: perhebat ketahanan Revolusi Indonesia; kedua: bantu perjuangan
revolusioner rakyat-rakyat Malaya, Singapura, Sabah, Serawak dan Brunei untuk

memerdekakan diri dan membubarkan negara Malaysia”.*

Pidato Dwikora yang diucapkan pada tanggal 3 Mei tersebut menegaskan
bahwa bagsa Indonesia akan menegaskan kebulatan tekat untuk menentang
pembentukan Federasi Malaysia dan akan melanjutkan kebijakan konfrontasi
untuk mengganyang Malaysia. konfrontasi tersebut akan Ilebih ditingkatkan

dengan memperhebat ketahanan revolusi Indonesia dan membantu perjuangan

YA H., Nasution, Memenuhi Panggilan Tugas, Jakarta, PT Gunung Agung, 1987, him. 69.
? H. Rosihan Anwar, Sukarno-Tentara-PKI: Segitiga Kekuasaan sebelum Prahara Politik 1961-1965,
Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, 2006, hlm. 305.
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revolusioner rakyat Malaya, Singapura, Sabah, Serawak dan Brunei yang juga

menentang pembentukan Federasi Malaysia.

A. Pembentukan dan Penugasan Komando Siaga ABRI
1. Pembentukan Komando Siaga Dwikora

Pada tanggal 16 Mei 1964 dibentuk Komando Siaga untuk menghadapi
Inggris dan Malaysia di bidang militer. KOTI merumuskan tugasnya sebagai
berikut:

a. Dalam rangka pelaksanaan Dwikora, menyumbangkan dan
menyelenggarakan pada waktunya operasi-operasi militer dalam
perjuangan mempertahankan wilayah Indonesia dan membantu
perjuangan rakyat-rakyat Malaya, Singapura, Serawak, Brunei dan
Sabah dalam membubarkan Malaysia.

b. Memimpin dan mempergunakan baik segala pasukan bersenjata maupun
segala macam barisan sukarclawan, baik sukarelawan bekas Trikora
maupun sukarelawan departemen-departemen yang ada dan dibentuk
waktu itu dalam rangka Dwikora serta unsur-unsur perlawanan rakyat
serta lain-lain unsur potensi nasional yang berada dalam lingkungan
kekuasaannya, guna tugas pokok tersebut di atas.’

Dalam menetapkan kebijaksanaan konfrontasi terhadap Federasi Malaysia,
Indonesia menempatkan diri dalam posisi yang sangat sulit. Angkatan
bersenjatanya baru saja selesai melaksanakan tugas yang berat untuk
membebaskan Irian Barat dari tangan Belanda. Tanpa diberikan waktu cukup
untuk mengkonsolidasikan diri, ABRI sudah dihadapkan pada tugas baru yang
tidak ringan, yakni konfrontasi. Kebijaksanaan konfrontasi terasa disenafaskan
dengan kebijaksanaan merebut Irian Barat, sebagaimana dinyatakan oleh Bung

Karno dalam pidato 17 Agustus 1965, yang antara lain adalah sebagai berikut:

“Kita melaksanakan Trikora tanpa collapse, tanpa runtuh dan hasilnjapun gilang

PAH. Nasution, op. cit., hlm. 69.
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gemilang. Kita melaksanakan Dwikora tanpa collapse, tanpa runtuh, dengan
hasilnya..... sekarang “Malaysia” sudah lebih daripada 50% hantjur lebur
berantakan sama sekali!”™*

Dalam pidato tersebut, Presiden Soekarno secara jelas ingin mengobarkan
semangat terhadap pelaksanaan kebijakan Dwikora seperti layaknya keberhasilan
bangsa Indonesia melaksanakan Trikora pada saat pembebasan Irian Barat.
Seperti itu pula bangsa Indonesia harus mampu berjuang dan berusaha

melanjutkan kebijakan Dwikora dalam menentang pembentukan Federasi

Malaysia.

2. Penugasan Komando Siaga Dwikora

Dalam penugasan Komando Siaga, dimensi militer yang hendak ditugaskan
untuk melakukan operasi militer telah melewati beberapa perhitungan matang
salah satunya adalah dimensi militer tidak pernah mengambil skala besar. ABRI
tidak bertempur dalam unit-unit besar baik di perbatasan Indonesia-Kalimantan
Utara, maupun di sekitar Malaya dan Singapura. Hal tersebut sangat didasarkan
pada beberapa pertimbangan yang dirasa sangat penting, yaitu pertimbangan
politis, strategis dan praktis dari Indonesia.

Setelah perjuangan merebut kembali Irian Barat sebenarnya ABRI
memerlukan masa konsolidasi. Hal ini tidak sempat dilakukan karena sudah
terkejar dengan kebijaksanaan konfrontasi. Kini ABRI tidak lagi berhadapan

dengan Belanda, tetapi dengan kekuatan yang lebih besar, yakni Inggris. Apabila

4 Hidayat Mukmin , TNI Dalam Politik Luar Negeri, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1991, him. 92.
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ANZUS dilibatkan, Inggris dapat dibantu oleh Australia, Selandia Baru dan
bahkan juga oleh Amerika Serikat.

Jika sewaktu konfrontasi terhadap Belanda untuk membebaskan Irian Jaya,
Indonesia mendapat bantuan dari Uni Soviet, maka dalam konfrontasi dengan
Malaysia ini Indonesia didukung RRC. RRC menbantu Indonesia dengan alasan
bahwa Inggris membangun rezim anti komunis di Asia Tenggara, karena itu RRC
membantu gerakan-gerakan yang melawan pembentukan Malaysia.” Dampaknya
ruang gerak Indonesia di forum internasional menjadi sempit sebab hanya
berpedoman ke negara-negara komunis dan hal itu membuat Indonesia terkesan
ada di pihak Blok Timur.

Dalam menghadapi situasi yang demikian, TNI Angkatan Darat mulai
menunjukkan sikap kurang setuju terthadap pemerintah, karena dalam arti militer
Indonesia akan menghadapi kekuatan yang sangat besar dan dalam arti ekonomi
Indonesia akan terkuras kemampuan ekonomi dan keuangan.®

Jika dilihat dari segi militer, kekuatan ABRI Indonesia lebih kecil daripada
kekuatan musuh terutama mengenai persenjataannya. Walaupun demikian ABRI
tetap loyal terhadap kebijakan Dwikora. Dalam menghadapi musuh yang lebih
kuat maka diperlukan persiapan perang jangka panjang, dengan cara
memanipulasikan kemampuan diplomatik dan kemampuan militer secara
seimbang. ABRI terutama TNI-AD berharap agar dalam rangka konfrontasi,

pemerintah dapat memaksimalisasikan dahulu kemampuan diplomasinya, untuk

A K. Wiharyanto, (Diktat) Brunei dan Perkembangan Malaysia, Y ogyakarta: Prodi Pendidikan Sejarah
(FKIP) Universitas Sanata Dharma, 2003, hlm. 51.

® Tuk Setyohadi, Sejarah Perjalanan Bangsa Indonesia dari Masa ke Masa, Jakarta: CV. RAJAWALI
CORPORATION, 2002, hlm. 131.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

41
memberikan waktu yang lebih panjang bagi ABRI dalam mencari bantuan senjata
dan peralatan. Senjata-senjata kemudian datang dari Uni Soviet seperti kapal
perang, pesawat tempur MIG, pesawat anti kapal selam dan helicopter turbo
prop.”

Panglima Siaga dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh 2 orang wakil
yakni Mayor Jendral Soeharto serta Laksamana Mulyadi. Kepala Staf ialah
Marsekal (U) Wattimena, Panglima Siaga membawahi kesatuan komando sebagai
berikut: Komando Pertahanan Udara, Komando Strategis, Komando Amphibi,
Komando Lintas Udara, Komando Taktis dan Komando Logistik. Masing-masing
komando dipimpin oleh seorang panglima yang diangkat dan diberhentikan oleh
Kepala Staf KOTI. Pada tanggal 16 Mei 1964 dibentuklah Brigade Sukarelawan
yang diberi nama Brigade Sukarelawan Bantuan Tempur (Sukwanbanpur) dengan
komandannya Kolonel Sabirin Mochtar, peresmiannya pada tanggal 20 Mei
1964.* Panglima Komando Siaga berada di bawah komponen AD, AL, AU, Polri
dan lain-lain. Tiap komponen dipimpin oleh seorang panglima dan Panglima
Siaga dapat menyusun satuan tugas (task-force) menurut kebutuhan guna
pelaksanaan operasi. Pembentukan fask-force tersebut diambil dari unsur-unsur di
atas dan disusun sesuai dengan kebutuhan serta mengingat ruang lingkup sesuatu

operasi tertentu.

7 Hidayat Mukmin , op. cit., hlm. 99.
8 ALH. Nasution, op. cit., hlm. 69.
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B. Persiapan Tenaga Sukarelawan (Angkatan ke Lima)
1. Gagasan Pembentukan Tenaga Sukarelawan

Persiapan Indonesia untuk mewujudkan konfrontasi terhadap Malaysia
terlihat dari pembentukan dan penugasan Komando Siaga (ABRI), Indonesia juga
menyiapakan beberapa bantuan militer lain yaitu bantuan dari para sukarelawan
yang dikatakan Soekarno sebagai sumbangan dari rakyat Indonesia pada waktu
itu. Dalam upaya memaksimalkan pengganyangan proyek Nekolim, tenaga
sukarelawan ini sangat diperlukan karena dianggap dapat membantu para militer
ABRI, karena melihat posisi dan kondisi ABRI yang waktu itu baru saja
menyelesaikan tugasnya untuk membebaskan Irian Barat dari penguasaan kolonial
Belanda. Tenaga sukarelawan ini pada waktu itu dikenal dengan sebutan Ankatan
ke lima.

Jika dibandingkan dengan konfrontasi di bidang politik dan ekonomi,
konfrontasi di bidang militer mengambil skala yang lebih terbatas. Tidak
dilakukan dislokasi kesatuan militer secara besar-besaran di sepanjang perbatasan.
Yang ada hanya penempatan pasukan-pasukan regular secara terbatas. Bahkan
yang nampak aktif dalam aksi pengganyangan proyek Nekolim Malaysia ialah
para sukarelawan, yang pada saat dicetuskan Dwi Komando Rakyat pada tanggal
3 Mei 1964 jumlahnya sudah mencapai 21.000.000 orang. Jumlah sukarelawan
sebesar inilah yang diinginkan baik oleh PKI maupun RRC untuk ditampung
dalam angkatan Kelima, yang sejak semula ditolak oleh TNI-AD.’ Sukarelawan

dibentuk setelah Komando Presiden sebagai jawaban terhadap tindakan mobilisasi

° Hidayat Mukmin, op. cit., him. 85.
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umum di Malaysia. Menteri Achmadi menyatakan para sukarelawan itu akan
diberi latihan militer. Berapa banyak, tidak dikatakan.'” Gagasan pembentukan
Angkatan ke-5 tersebut sebenarnya merupakan strategi PKI untuk menggalang
kekuatan secara militer.'' Dalam menyikapi keinginan dari PKI mengenai tenaga
sukarelawan ini, TNI-AD selalu mewaspadai bahkan mencurigai adanya politik
lain dari PKI terkait tenaga sukarelawan ini.

2. Pro dan Kontra Pembentukan Tenaga Sukarelawan.

Ketika Presiden Soekarno mengemukakan gagasan pembentukan tenaga
sukarelawan tersebut, Presiden Soekarno memang sangat berhati-hati agar tidak
terjadi konflik baru antara TNI-AD dengan PKI di tengah konfrontasi Indonesia
dengan Malaysia karena bila hal itu terjadi maka akan menhancurkan kebijakan
Dwikora. Pertama Bung Karno menawarkan gagasan itu kepada ABRI. Hal itu
terlihat pada saat Bung Karno memberikan kuliah di depan para pejabat ABRI dan
Lemhannas pada tanggal 31 Mei 1965. Kuliah tersebut bertemakan tentang
Geopolitik. Pada waktu itu Bung Karno memberikan kuliah itu di Istana Negara,
Jakarta. Beberapa yang dapat dikuti dari apa yang ia sampaikan adalah:

“Tahukan saudara2 apa jang diandjurkan oleh Chou En Lai kepada saja. Het
Volgende. Bung Kamno, Indonesia itu mempunyai Angkatan Bersendjata berapa
matjam? Ampat. Sudah aku tentukan bahwa Angkatan Kepolisian djuga anggauta
Angkatan bersenjadta jang setaraf dengan Angkatan?2 jang lain, sama rendah sama
tinggi. Chou En Lai pada waktu Darsa Warsa itu bertanja kepada saja. Angkatan
bersendjata berapa buah? Ampat, saja bilang: Darat, Udara, Laut, Polisi. Kalau
bisa bikinlah lima. Luh jang no lima ini apa? Kan Bung Karno sudah mempunyai
21 djuta sukarelawan. Sumbangan dari rakjat. Djadikanlah 21 djuta sukarelawan
ini inti pokok dari Angkatan sendiri. Angkatan Bersendjata. Entah, boleh

dinamakan dinamakan Angkatan Sukarelawan, atau Angkatan Pertahanan Rakjat,
terserah. Tetapi sebaiknja bikinlah lima: Darat, Laut, Udara, Polisi. Nah ini jang

10 H. Rosihan Anwar, op.cit., hlm. 296.
" Todiruan Dydo, Pergerakan Politik Tentara. Sebelum dan Sesudah G30S/PKI, Jakarta: PT. Golden
Terayon Press, 1989, him. 74.
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nomor lima ini tentu entah dinamakan Angkatan Sukarelawan, Angkatan Rakjat,
Angkatan apa pun. Hanja dengan demikian maka betul2 Angkatan Bersendjata,
Angakatan Pertahanan Indonesia itubetul2 bisa mendjadi Angkatan Pertahanan
Rakjat. 1 give it to you to think it over. Yah kita punja Panglima2 menteri,
Panglima2 Angkatan. I give it to you to think it over."?

Konsep pembentukan Angkatan ke-5 oleh D.N. Aidit, rupanya cukup
menarik perhatian Presiden Soekarno. Dalam beberapa kali sidang kabinet,
gagasan itu dilontarkan sendiri oleh Presiden Soekarno. Namun mendapat
tantangan keras dari TNI-AD. Letnan Jendral Achmad Yani sangat menentang
gagasan pembentukan Angkatan ke-5 tersebut. Melihat sikap tegas dan keras dari
kalangan TNI-AD tersebut, Soekarno mulai memperhitungkan kekuatan massa
PKI sebagai penyeimbang apabila terjadi pembangkangan yang serius dari
kalangan TNI-AD terhadap garis politiknya. Selain itu Soekarno juga mulai
melihat kemungkinan Angkatan lainnya yang bisa menjadi tandingan kekuatan
militer terhadap intervensi politik TNI-AD yang mulai berani menentangnya yaitu
dengan jalan mengistimewakan AURI dan KKO-AL sebagai pasukan
pendukungnya yang nampak setia mengikuti garis kebijaksanaan Presiden.'?

Tenaga sukarelawan ini sebenarnya telah memunculkan polemik tersendiri
didalam negeri. Pro dan kontra muncul dari ABRI (AD), PKI, dan Presiden
Soekarno. Permainan politik PKI diduga melatarbelakangi munculnya ide
pembentukan tenaga sukarelawan. Angkatan Darat meyakini ada maksud lain di
balik usalan pembentukan tenaga sukarelawan (Angkatan ke Lima). PKI

mengusulkan pembentukan Angkatan Lima ini sebagai suatu usaha yang harus

dilakukan untuk membantu melancarkan pelaksanaan konfrontasi terhadap

2 Hidayat Mukmin, op. cit., hlm. 98.
" Todiruan Dydo , op. cit., hlm. 75.
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Malaysia (Ganyang Malaysia). Hal ini pun mendapat tanggapan positif dari
Presiden Soekarno yang pada saat itu mempunyai komitmen besar untuk
menganyang Malaysia. Situasi politik dalam negeri saat itu memang telah
membawa bangsa ini pada maksud, tujuan serta kepentingan masing-masing (AD,
PKI, dan Presiden Sockarno.
C. Pengerahan dan Operasi Militer Di Daerah Perbatasan

Dalam usaha mewujudkan secara maksimal politik konfrontasinya,
Indonesia dengan penuh keyakinan yang tegas, dan berani mengerahkan para
pasukannya ke daerah perbatasan untuk melaksanakan tugasnya dalam melakukan
operasi militer. Semboyan “Ganyang Malaysia” yang diucapkan oleh Soekarno
benar-benar direalisasikan dengan nyata oleh Soekarno dan ABRI serta
sukarelawan Indonesia memegang peran penting dalam operasi militer ini.
1. ABRI

Tentara Nasional Indonesia (TNI) terdiri dari tiga angkatan bersenjata, yaitu
TNI Angkatan Darat, TNI Angkatan Laut, dan TNI Angkatan Udara. TNI
dipimpin oleh seorang Panglima TNI, sedangkan masing-masing angkatan
dipimpin oleh seorang Kepala Staf Angkatan. Panglima TNI saat ini adalah
Jenderal TNI Moeldoko. Pada masa Demokrasi Terpimpin hingga masa Orde
Baru, TNI pernah digabungkan dengan POLRI. Penggabungan ini disebut dengan

ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia)."

" http://id.wikipedia.org/wiki/Tentara Nasional Indonesia. diunduh tanggal 7 Februari 1014.
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1.1. Persiapan Konsep Operasi Militer ABRI
Dalam usaha melaksanakan Dwikora, maka dibentuklah Komando Mandala
Siaga disingkat KOLAGA di bawah pimpinan Panglima AURI Laksamana
Madya Omar Dhani. Dalam gerakan operasinya, KOLAGA mengirimkan satuan-
satuan ABRI ke perbatasan dan berusaha membentuk kelompok-kelompok gerilya
di wilayah jajahan Inggris di Kalimantan. Pihak Inggris bereaksi dengan
memperkuat pertahanannya dan mengajak Australia dan Selandia Baru ikut aktif
dalam menghadapi Indonesia, dengan hasil terbentuknya persetujuan pertahanan
lima negara yaitu Inggris, Australia, Selandia Baru, Malaysia dan Singapura yang
dikenal sebagai FPDA singkatan dari “Five Power Defence Arrangement”."
Untuk mobilisasi segala kemampuan dibentuk Penguasa Pelaksana
Dwikora  Daerah  (Pepelrada)  dengan = Keputusan  Presiden/Pangti
ABRI/KOTI/KOTOE No. 52/KOTI/1964 tanggal 14 September 1964, berarti
suatu kekuasaan darurat perang. Pada tahun 1964 juga mulai diadakan operasi-
operasi oleh AU di daerah lawan seperti pengintaian dan pemotretan udara di
Malaysia Barat dan Timur, patroli udara dengan maksud mengecek reaction time
lawan di Singapura dan Jesselton; kemudian operasi penerjunan oleh Pasukan
Gerak Cepat (PGT) AURI di daerah Lapis dan Ipoh serta ke hilir Kuala Lumpur.'®
Pada saat itu ABRI telah mempersiapkan konsep operasi untuk melawan
Inggris apabila Inggris yang selanjutnya menerjunkan pasukannya. ABRI telah
bersiap melakukan serangan balasan dengan sasaran di semenanjung Malaya yaitu

Kuala Lumpur, Port Swettenham, dan Malacca kota. Pangkalan yang telah di

 Tuk Setyohadi, op. cit., hlm. 130.
'® A. H. Nasution, op. cit., him. 73-74.
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siapkan adalah Pangkalan di Medan untuk menampung serangan udara. Singapura
juga menjadi sasaran serangan yaitu Singapura kota, Tengah Airfield dan
pelabuhan Singapura. Pangkalan laut Tanjung Balai Karimun dan Pulau Panuba
untuk menampung penyerangan laut sedangkan untuk menampu serangan udara
ke Singapura adalah detasemen AU Bulutumbang. Kemudian sasaran di
Kalimantan Utara adalah Labuhan Airfield, Jesselton Airfield, Kuching kota dan
Tawao Airfield. Pangkalan yang digunakan adalah detasemen AU Pontianak,
detasemen Bulutumbang, detasemen AU Kemayoran, Pangkalan AU Iswahyudi
serta pangkalan udara Waru. Kemudian untuk menhadapi sasaran laut Malaysia
maka akan dikerahkan pasukan Armada Siaga yang dipusatkan di Jakarta dan
Surabaya.

1.2. Bentuk Perlawanan ABRI

Pada tanggal 27 Agustus 1964 secara intimidasi Inggris membawa kapal
induk HMS Victorious dan kapal perusak HMS Centaur dalam perjalanan menuju
Australia melewati Selat Sunda tanpa memberi tahu pihak Indonesia terlebih
dahulu. Kemudian pada tanggal 28 Agustus 1964 kapal perusak HMS Cavendish
Inggris menyusul lagi. Diduga pada saat itu Inggris lebih memancing Indonesia
untuk melakukan perang terbuka, namun itu tidak terjadi. Indonesia kemudian
dalam proses kembalinya kapal itu dari Singapura tidak mengijinkan untuk
melewati Selat Sunda dengan alasan bahwa akan dipergunakan sebagai tempat
latihan Angkatan Laut.

Terpaksa komando siaga mengadakan operasi balasan yang dinamakan

operasi “Ini Dadaku”, dengan tujuan untuk mengadakan penemuan (deteksi)
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kapal-kapal Inggris sebelumnya untuk mengetahui arah (route) perjalanannya
serta mengadakan show of force.'” Laporan pertama didapatkan dari pilot pesawat
Garuda yang melihat kapal-kapal Inggris di Laut Jawa bagian Barat. Laporan ini
segera ditampung dan sekaligus ini merupakan pengecekan kesiagaan pertahanan
laut dan udara. Sistem hubungan satuan-satuan pertahanan udara ternyata belum
memadai. Masih terlalu banyak masalah dalam sistem komunikasi.

Selain pergerakan-pergerakan dalam kesiagaan operasi militer yang
demikian, ABRI juga diturunkan untuk bergabung dengan gerilya sukarelawan
karena mengingat gerilya sukarelawan kurang memiliki teknik perang yang cukup
sedangkan ABRI menguasai teknik perang dalam sebuah militer, maka ABRI
dipandang perlu untuk bergabung untuk bisa membantu mengkordinir pasukan
pada saat terjadi kontak perang.

2. Tenaga Sukarelawan

Pada tanggal 20 Mei 1964 Pemerintah Indonesia membentuk Brigade
Sukarelawan Tempur Dwikora yang di pimpin oleh Kolonel Sabirin Muchtar.
Kelompok ini mengirim sukarelawan ke perbatasan Kalimantan Utara dan
Semenanjung Malaya.'® Satuan sukarelawan Brigade tempur yang telah siap di
perbatasan bersama-sama ABRI mengadakan latihan secara terus-menerus dengan
AL dalam menyiapkan pertahanan daerah Indonesia. Para sukarelawan bersama-
sama rakyat juga mengadakan latihan untuk keperluan mempersiapkan basis-basis

gerilya di daerah perbatasan.

7 A. H. Nasution, op. cit., hlm. 73-74.
8 Evi Fitriani, Hubungan Indonesia-Malaysia Dalam Perspektif Sosial Budaya, Negara, dan Media, Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 2012, him. 25.
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Para Sukarelawan di daerah perbatasan Kalimantan saat itu dibantu oleh
detasemen sukarelawan Kalimantan Utara yang terdiri dari para pemuda yang
daerahnya berada di sekitar perbatasan Indonesia. Para sukarelawan tersebut
berusaha untuk saling membantu. Untuk menghadapinya, pihak lawan
mengadakan “desa strategis” dan berusaha membatasi bantuan rakyat Kalimantan
Utara terhadap gerilya, sambil terus menckan kedudukan pos-pos gerilyawan.
Mereka banyak menggunakan pesawat helicopter sehingga mempunyai mobilitas
yang tinggi."”

Preferensi pengerahan pasukan-pasukan sukarelawan dan bukan pasukan-
pasukan regular ke daerah perbatasan juga mempunyai keuntungan jika ditinjau
dari segi lain. Bila pasukan-pasukan regular dikirim ke perbatasan Indonesia-
Malaysia, yang perbatasan daratnya saja dengan Kalimantan Utara adalah
sepanjang 800 mil, dapat menimbulkan vakum kekuatan di Jawa, yang dalam
situasi kondisi serba belum menentu dapat berakibat fatal, terutama bagi
keberadaan pemerintah pusat di Jakarta. Di samping itu, sementara kalangan
pimpinan dan intelijen TNI-AD yang selalu waspada dan bahkan mencurigai
perilaku politik PKI, sudah memperhitungkan kemungkinan timbulnya kup kedua
oleh PKI, walaupun itu tidak pernah dikemukakan secra terbuka.

Tanggal 17 Agustus 1964 mendaratlah pasukan Indonesia di pantai Barat
Malaka dekat Pontian, kira-kira 8 km sebelah Utara Singapura. Sejumlah
sukarelawan Indonesia pada saat itu terdiri dari anggota ALRI dan warga negara

Malaysia baik Cina maupun Melayu yang juga menentang pembentukan Federasi

YA H Nasution, op. cit., hlm. 69.
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Malaysia. Pendaratan pasukan dibagi dalam 3 kelompok yang terdiri dari 30-40
orang. 1 dari 3 kelompok tersebut dapat menyusup ke pedalaman. Mereka
mencoba bergearak di distrik Benut, 20 mil sebelah Utara Pontian Kecil, Johor
Baru. Para pasukan juga berusaha menerobos penjagaan guna masuk ke dalam
hutan di daerah pegunungan di bagian Selatan Malaya Tengah. Mereka
merupakan sayap Utara dari satuan gerilyawan yang telah melakukan pendaratan
di 3 jurusan di daerah rawa Pontian. Para gerilyawan yang telah berhasil masuk ke
pedalaman itu terus diburu oleh batalyon 6 Royal Malayan Regiment.”’

Keaktifan para sukarelawan tidak dipungkiri sangat mambantu operasi
militer di perbatasan. Mereka mengadakan penyusupan ke Kalimantan Utara
sebagai gerilya. Para sukarelawan ini mulanya hanya melakukan pencegatan
terhadap pasukan lawan yang sedang melakukan patrol. Akan tetapi perlahan
mereka mulai menyerbu pos-pos musuh serta alat-alat perhubungan lawan yang
terpencil. Tujuan serangan para tentara sukarelawan ini ialah daerah-daerah yang
dianggap kurang penting bagi musuh sehingga daerah-daerah tersebut mempunyai
pengamanan yang kecil dari pihak lawan sehingga para tentara sukarelawan
mudah untuk menguasainya dan menghindari pertempuran dengan pasukan
musuh yang lebih kuat. Pada tanggal 10 Juli 1964 tentara sukarelawan yang
bergabung dengan TNKU bertempur di antara kampong Sakikilo dan Batugar
melawan 2 peleton tentara patrol Inggris dan Gurkha. Tentara Sukarelawan
berhasil menang dan membunuh sekitar 20 orang tentara lawan dan membawa

beberapa pucuk senjata lawan.

2% 1bid., him. 72.
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Pengerahan tenaga sukarelawan memang lebih mempunyai arti politis dari
pada militer, karena mereka dihimpun secara langsung dari masyarakat atas dasar
kesukarelaan. Pengerahan sukarelawan juga mempunyai arti politis untuk
membuktikan bahwa proyek Malaysia tidak hanya ditentang oleh lembaglembaga
formal seperti pemerintah termasuk ABRI-nya, tetapi juga oleh rakyat.21

Loyalitas dari tenaga sukarelawan ini memang dipandang baik dalam
melaksanakan tugasnya. Keberadaan tenaga sukarelawan dalam membantu
konfrontasi terhadap Malaysia di perbatasan-perbatasan memang tidak berhenti
sampai pada penarikan dan pembubarang pasca lahirnya Orde Baru.
D. Diplomasi Politik Terus Berjalan

Di samping pelaksanaan operasi militer dalam mesalah pembentukan
Federasi Malaysia, setelah diumumkannya Dwi Komando Rakyat (Dwikora)
usaha-usaha sebenarnya diplomasi juga telah dan terus berjalan. Misalkan
pertemuan pertama KTT tiga negara di Tokyo pada tanggal 21 Juni 1964.
Pertemuan tersebut dihadiri oleh Presiden Soekarno, Presiden Macapagal dan
Tengku Abdul Rahman. Dalam berita pers, Presiden Soekarno dalam pidato
pembukanya langsung mengatakan bahwa seperti seribu kli telah dikatakannya
bahwa pembentukan Malaysia seperti sekarang telah ditentang oleh Indonesia
karena pembentukannya bertentangan dengan perjanjian Manila. Melihat hal itu
Macapagal mencoba untuk menyabarkan Soekarno namun tidak berhasil.

Dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) tiga negara itu, Presiden Pilipina

(Macapagal) memberikan usulan mengenai pembentukan sebuah komisi negara-

*! Hidayat Mukmin, op. cit., hlm. 98.
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negara Asia-Afrika untuk mencari jalan keluar mengakhiri sengketa. Usul
Presiden Macapagal tersebut diterima oleh Indonesia. Tengku Abdul Rahman
dalam posisi saat itu juga menerima usulan dari Presiden Macapagal namun
dengan syarat bahwa segala bentuk tindakan permusuhan dengan Malaysia
dihentikan.

Tengku mengatakan kepada pers di Hong Kong dalam perjalanannya dari
Tokyo ke Kuala Lumpur: “KTT Tokyo gagal karena Presiden Soekarno tidak
bersedia memberi sesuatu apa pun.” Maksud dari ungkapan tersebut ialah
Indonesia tidak bersedia memberikan konsesi soal penarikan mundur pasukan
Indonesia dari Kalimantan Utara. Sementara Dr. Subandrio menyatakan kepada
pers setibanya di Jakarta dari Tokyo: “bagi kita bangsa Indonesia hasil pertemuan
Tokyo sangat menguntungkan karena kita kini tidak lagi terikat kepada janji-janji
apa pun mengenai masalah konfrontasi dan pengganyangan terhadap Malaysia.
Kita sekarang bebas melanjutkan konfrontasi dan pengganyangan terhadap
Malaysia*®

Upaya diplomasi lain juga dijalankan oleh PBB sebagai penengah dalam
usaha menyelesaikan permasalahan Indonesia-Malaysia. Dewan Keamanan PBB
mengadakan siding untuk menampung tuduhan Malaysia terhadap Indonesia
berupa blatant and inexcusable aggression, sehubungan penerjunan gerilyawan
Indonesia di Malayatanggal 2 September 1964. Sidang berlangsung tanggal 9
sampai 17 September 1964. Dalam sidang tersebut Malaysia menuntut putusan a

Jjudge Indonesia guilty of the gravest act of aggression, mengutuk Indonesia dan

224 Rosihan Anwar, op. cit., hlm. 310.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

53
menuntut jaminan Indonesia untuk tidak lagi melakukan agresi demikian
seterusnya. Rencana negara-negara Barat yang moderat sejalan dengan maksud
Malaya ditolak oleh Dewan.

E. Sikap Konsisten Soekarno Terhadap Konfrontasi

Jika ditinjau dari perjuangannya sejak muda pada zaman penjajahan Belanda
sampai tahun 1965, Soekarno termasuk sedikit dari politikus Indonesia yang
mempunyai komitmen dalam arah pemikiran politik. Ia sangat nasionalis, anti
penjajahan, serta mempunyai semangat yang tinggi akan kemerdekaan dan
kemandirian bangsa Indonesia. Untuk itu ia selalu berusaha mempersatukan
segenap potensi nasional, termasuk pula segenap aliran politik yang saling
bertentangan, dengan sistem imbangan kekuatan yang ia sendiri berusaha
mengendalikannya sebagai “pengimbang” (balancer) di tengah-tengah.”’

Ketegasan dan keberanian Presiden Soekarno dalam menjalankan kebijakan
konfrontasi telah membakar semangat revolusi bangsa ini dalam menentang
Federasi Malaysia. Pada waktu itu Indonesia yang masih terbilang baru merdeka
dipandang sebagai negara besar, negara yang mempunyai wibawa tersendiri bagi
negara-negara Asia bahkan Eropa. Ketegasan dan keberanian telah dibuktikan
oleh Presiden Soekarno pada saat kebijakan konfrontasinya terhadap Malaysia,
meskipun di belakang Malaysia ada kolonial Inggris yang pada saat itu salah satu
negara kolonial besar di Eropa namun tak sedikitpun menyurut ketegasan dan

keberanian seorang Bung Karno.

** Hidayat Mukmin. op. cit., him. 105.
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Nasionalisme yang ada pada diri Bung Karno sudah tidak diragukan lagi.
Bung Karno merupakan seorang nasionalis tulen. Presiden Soekarno mampu
menbentuk masyarakat Indonesia ke dalam suatu sikap nasionalis. Simpati
masyarakat Indonesia memang tidak dapat disembunyikan lagi, bahkan sampai
saat sekarang ini. Presiden Soekarno merupakan sorang pemimpin yang tegas,
berani, serta nasionalis sehingga ia mampu mengembangkan kepribadian nasional.

Tentang sikap Soekarno sendiri mudah diperhitungkan. Secara formal ia
akan tetap konsisten melanjutkan konfrontasi dan ia. Dalam bulan Desember
Presiden menegaskan kembali sikap pemerintah Indonesia bahwa Indonesia akan
melanjutkan konfrontasi sampai Malaya, Singapura, Serawak, Sabah dan Brunei
merdeka penuh dari penjajahan. Bukti bahwa ia bersungguh-sungguh dan tetap
konsisten kepada kebijaksanaan konfrontasi, Soekarno terus mempertahankan
simbol-simbol konfrontasi. Kabinet yang dibentuk dalam bulan Agustus 1964
dengan nama kabinet Dwikora, walaupun mengalami perombakan, dalam bulan
September 1965, namanya tetap dipertahankan.

Pemberontakan G30S/PKI pada saat itu menyurutkan kebijakan konfrontasi
Indonesia terhadap Malaysia. Kagaduhan politik di dalam negeri telah
mempengaruhi  kebijakan tersebut, karena fokus pemecahan masalah oleh
pemerintah Indonesia harus terbagi. Surat perintah sebelas maret (Supersmar)
menjadi sebuah pilihan atau keputusan yang dijalankan pemerintah Indonesia
untuk menyelesaikan masalah terutama masalah di dalam negeri. Keluarnya

Supersmar telah menyurutkan peran Sockarno dalam melanjutkan kebijakan
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konfrontasinya dalam upaya menggagal Federasi Malaysia, karena tidak lama
kemudian Presiden Soekarno digantikan oleh Jenderal Soeharto.

Semenjak itu sikap Indonesia terhadap Malaysia mulai berubah, normalisasi
hubungan Indonesia Malaysia pun dilakukan oleh Indonesia tanpa menanamkan
komitmen yang kuat terhadap penolakan pembentukan Federasi Malaysia yang
sebelumnya telah dipegang teguh oleh Indonesia pada masa pemerintahan
Soekarno. Kebijakan luar negeri Indonesia berubah 180 derajat, sehingga tidak
setegas pada masa pemerintahan Orde Lama sekalipun Malaysia selanjutnya
berulangkali memprovokasi konflik terlebih dahulu, namun Indonesia tidak berani
tegas sebagaimana pada masa pemerintahan Orde Lama.

Konflik terbuka antara Indonesia dan Malaysia mulai mereda setelah
pemberontakan 30 September 1965 yang melemahkan legitimasi Soekarno. Hal
tersebut menandai dimulainya era Orde Baru di bawah otoritas Soeharto yang saat
itu memegang surat sakti Supersmar (Surat Perintah Sebelas Maret). Pada 28 Mei
1966, dalam sebuah konferensi di Bangkok elit pemimpin Indonesia-Malaysia
sepakat mengakhiri konflik terbuka. Kedua belah pihak baru menandatangani

piagam perdamaian resmi pada 12 Agustus 1966.*

> Moh. Zahirul Alim, Ganyang Malaysia! Mengapa tidak Ampuh Lagi?, Yogyakarta: Aswaja Presindo,
2013, him. 61
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DAMPAK LAHIRNYA DWI KOMANDO RAKYAT (DWIKORA) BAGI
HUBUNGAN INDONESIA-MALAYSIA SEMENJAK BERAKHIRNYA

PEMERINTAHAN ORDE LAMA SAMPAI SEKARANG

Keputusan untuk menghentikan konfrontasi dan normalisasi hubungan
antara Indonesia dan Malaysia didasarkan pada suatu pertimbangan perlu adanya
stabilitas di dalam negeri masing-masing negara baik mencakup kondisi politik,
ekonomi, sosial, maupun budaya bangsa. Misi perdamaian Indonesia ke Malaysia
(Kuala Lumpur-Alor Star) pada tanggal 20 Mei 1966, telah merintis jalan ke
perundingan Bangkok pada tanggal 31 Mei sampai 1 Juni 1966 antara Adam
Malik dan Tun Razak. Pertemuan Bangkok kemudian membuka jalan pada sebuah
Persetujuan Jakarta (Jakarta Accord). Persetujuan Jakarta (Jakarta Accord)
ditandatangani masing-masing oleh Menteri Utama Urusan Politik/ Menteri Luar
Negeri RI, Adam Malik dan wakil Perdana Menteri/ Menteri Pertahanan
Malaysia, Tun Razak.'

Pengalaman konfrontasi dalam usaha mengganyang Malaysia tentu
menyisakan dampak-dampak tersendiri bagi kedua negara, baik dampak positif
maupun dampak negatif. Dampak tersebut yang kemudian harus kita lihat agar
selanjutnya dapat memberi pelajaran bagi kedua hubungan bilateral Indonesia dan

Malaysia. Pada bab ini akan secara khusus membahas mengenai dampak Dwikora

! Panitia Penulisan Buku Sejarah Diplomasi Republik Indonesia, Sejarah Diplomasi Republik
Indonesia Dari Masa Ke Masa Periode 1966-1995, Jakarta: Departemen Luar Negeri Republik
Indonesia, 2005, hlm. 70.
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bagi: hubungan politik Indonesia-Malaysia, hubungan ekonomi Indonesia-
Malaysia, hubungan sosial budaya Indonesia-Malaysia.

A. Hubungan Politik Indonesia-Malaysia

1. Dampak Positif

Prinsip-prinsip politik luar negeri Indonesia yang telah diletakkan oleh para
pendiri bangsa ini sejak awal telah memperlihatkan kesadaran dan visi mereka
bahwa eksistensi suatu Indonesia yang merdeka tidak dapat dipisahkan dari
hubungan interpedensi global. Namun kenyataannya bahwa setelah proklamasi
kemerdekaan 17 Agustus 1945 , Indonesia sudah harus terlibat dalam perjuangan
revolusi yang anti neo kolonilisme dan imperialisme barat. Hal itu menjadi
karakteristik yang khas terhadap politik luar negerinya..

Sejarah konfrontasi tentu saja mengukir banyak pelajaran yang patut untuk
diingat. Karakteristik khas yang dibentuk pada masa revolusi itu ditandai oleh dua
faktor yaitu kepercayaan terhadap kemampuan kekuatan sendiri yang diwujudkan
dalam perjalanan bersenjata dan kepercayaan terhadap etika politik internasional
yang diwujudkan dalam kesediaan dalam menggunakan politik diplomasi. Sejarah
konfrontasi yang kemudian berujung pada perdamaian melalui suatu diplomasi
telah membawa Indonesia dan Malaysia dalam suatu hubungan-hubungan
persahabatan dan kerja sama. Sejak perjanjian perdamaian konfrontasi
ditandatangani, hubungan politik Indonesia pun perlahan mulai diperbincangkan
oleh kedua negara.

Bagi Indonesia konfrontasi yang pernah terjadi pada masa pemerintahan

Orde Lama tersebut juga telah menegaskan bahwa dalam hubungan
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internasionalnya bangsa Indonesia merupakan bangsa yang tegas, bangsa yang
berani, dan bangsa yang mempunyai nasionalisme yang tinggi. Sejarah
konfrontasi itu juga telah menciptakan kepribadian bangsa dan citra Internasional
Indonesia.

Perjuangan pembentukan Federasi Malaysia dalam menghadapi tantangan
konfrontasi yang dilancarkan oleh Indonesia juga telah membawa Malaysia pada
suatu kepercayaan diri bangsa yang tinggi. Setelah berakhirnya konfrantasi
tersebut, maka negara-negara Asia Tenggara bersepakat untuk mewujudkan
kesepahaman untuk memberi ruang kepada semua negara-negara untuk bersatu
dalam menghadapi masalah yang melibatkan kepentingan bersama.

Pada Agustus 1967, lima pemimpin: Menteri Luar Indonesia, Filipina,
Malaysia, Singapura dan Thailand (Adam Malik, Narciso R. Ramos, Tun Abdul
Razak, S. Rajaratnam dan Thanat Khoman) duduk bersama di dewan utama
Jabatan Hal Ehwal Luar di Bangkok, Thailand dan menandatangani satu dokumen
yang kini dikenali sebagai "Deklarasi ASEAN".” Dalam perkembangannya, tidak
dapat disangkal bahwa sejarah konfrontasi Indonesia dengan Malaysia secara jelas
telah menguras kondisi ekonomi dan kondisi perspektif masyarakat mengenai
masalah konflik yang permnah ada. Hal tersebut juga merupakan cikal bakal
lahirnya kerjasama ASEAN. Konflik yang pernah ada seakan memberi dampak
positif bagi hubungan politik negara-negara ASEAN. Dalam hubungan ini juga
merupakan satu kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwa dalam menguraikan

sasaran, Deklarasi Bangkok menyatakan “untuk memelihara perdamaian dan

2 http://ms.wikipedia.org/wiki/Sejarah  ASEAN. diunduh pada tanggal 15 Februari 2014.
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stabilitas regional dengan mentaati keadilan, tata hokum dalam hubungan antara
bangsa-bangsa Asia Tenggara serta berpegang teguh pada asas-asas Piagam
PBB”.? Hal tersebut tentu merupakan bagian dari hasil pembelajaran dari suatu
sejarah konfrontasi, sehingga perdamaian di Asia Tenggara benar dapat
diwujudkan dengan sebaik-baiknya. Hal ini merupakan hal positif bagi hubungan
Indonesia dan Malaysia karena mengingat bahwa keduanya merupakan negara
yang pernah mempunyai sejarah konfrontasi.

2. Dampak Negatif

Konfrontasi Indonesia terhadap Malaysia telah menyisakan gambaran
sejarah pertentangan antara Indonesia dan Malaysia. Hal itu juga masih sangat
berpengaruh terhadap dinamika konflik Indonesia dan Malaysia sampai saat ini.
Sejarah konfrontasi tersebut telah menciptakan rivalitas tersendiri bagi munculnya
dinamika konflik, sehingga sampai saat ini banyak hal-hal yang mengganggu
hubungan politik Indonesia-Malaysia.

Adanya rivalalitas yang terbentuk dari sejarah konfrontasi tersebut telah
menimbulkan dinamika konflik yang masih sering kita dengar saat ini antara
Indonesia dan Malaysia. Sejarah konfrontasi yang pernah terjadi antara Indonesia
dan Malaysia telah mampu mempengaruhi perspektif masyarakat akan suatu
nasionalisme. Jual beli tidakan antara kedua negara tersebut seakan memberikan
penyebab dari pasang surutnya hubungan kedua negara tersebut. Sejak

memenangkan gugatan terhadap Pulau Sipadan dan Ligitan, isu perbatasan terus

? Panitia Penulisan Buku Sejarah Diplomasi Republik Indonesia, op. cit., hlm. 189.
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bergulir menjadi masalah bagi kedua negara.4 Misalnya pencaplokan batas
Indonesia oleh Malaysia seperti yang terjadi pada bulan Oktober 2011 di Dusun
Camar Bulan Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Di samping itu masalah
gugatan kepemilikan karya kebudayaan juga cukup mengganggu kondisi politik
Indonesia dengan Malaysia. Selain itu masalah pekerja migrant Indonesia yang
sering dijadikan bulan-bulanan ketidakadilan di Malaysia juga cukup mengganggu
hubungan politik Indonesia-Malaysia.

Dampak negatif dari sebuah sejarah konfontasi Indonesia Malaysia seperti
yang di uraikan di atas merupakan masalah yang masih sering mengancam
hubungan kedua negara, bahkan sampai sekarang. Konfrontasi yang pernah
dilancarkan Indonesia terhadap Malaysia memang telah menciptakan rivalitas
tersendiri bagi kedua negara tersebut, baik dalam masalah pertumbuhan ekonomi,
hubungan politik, maupun masalah emosional antar warga dua negara tersebut.

B. Hubungan Ekonomi Indonesia-Malaysia
1. Dampak Positif

Konfrontasi Indonesia terhadap Malaysia telah disepakati untuk dihentikan
dengan mengambil jalan damai antara kedua negara. Arah baru dalam kebijakan
luar negeri Indonesia yang berbasis ekonomi pasca konfrontasi pun dibentuk.
Konfrontasi yang telah banyak menguras keuangan sehingga menyebabkan
hutang bagi kedua negara telah memunculkan semangat kerjasama di bidang
Ekonomi. Terwujud dalam suatu kerjasama ASEAN, kedua negara terlihat dengan

serius menyikapi dan mendukung kerjasama tersebut. ASEAN yang

* Bvi Fitriani, Hubungan Indonesia-Malaysia Dalam Perspektif Sosial Budaya, Negara, dan Media, Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 2005, hlm. 55.
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mengutamakan percepatan pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, dan
perkembangan kebudayaan, tentu sangat berarti dan membantu pembangunan
kestabilan bangsa bagi Indonesia dan Malaysia yang terbilang baru menyelesaikan
masalah konflik di antara keduanya.

Seiring perkembangan ASEAN, dalam rangka mempererat persahabatan
kedua negara kerjasama, maka peluang kerjasama bilateral jangka panjang yang
menyangkut bidang ekonomi pun terbentuk antara Indonesia dan Malaysia.
Banyaknya investor-investor dari Malaysia yang berinvestasi di Indonesia telah
sedikit banyak membantu pemerintah Indonesia di dalam mengentaskan
pengangguran. Investor dari Malaysia banyak menanamkan investasinya dalam
industri perkebunan kelapa sawit. Hal ini tentu menguntungkan bagi kedua belah
pihak. Selain itu, di Malaysia juga banyak di tempatkannya Tenaga Kerja dari
Indonesia yang bekerja sebagai Pembantu Rumah Tangga (PRT), petugas medis,
pekerja bangunan serta tenaga profesional lainnya.

2. Dampak Negatif

Dwi Komando Rakyat (Dwikora) yang diwarnai politik konfrontasi
Indonesia telah menjadi catatan tersendiri dalam menentukan kondisi ekonomi
Indonesia-Malaysia setelahnya. Hutang kedua negara yang diakibatkan oleh
konfrontasi fisik tentu menjadi masalah baru bagi kedua negara tersebut. Bagi
Indonesia, hutang yang telah ada untuk membiayai politik konfrontasi tentu tidak
sesuai dengan hasil yang diharapkan dari politik konfrontasi tersebut. Begitu pula
bagi Malaysia, sebagai negara yang pada saat itu baru merdeka, hutang yang

berasal dari sokongan negara luar seperti Inggris, Australia, tentu bukan hal yang

mudah untuk menyelesaikannya.

3 http://id. wikipedia.org/wiki/Hubungan_Indonesia_dengan_Malaysia . diunduh pada tanggal 15 Februari
2014.
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Dalam jangka panjang yang juga menyangkut hubungan ekonomi kedua
negara adalah masalah migrant (Tenaga Kerja Indonesia). Komunitas TKI yang
ada di luar negeri telah menyumbangkan kontribusi bagi ketahanan perekonomian
Indonesia. Tahun 2008, jumlah TKI dari NTB mencapai sekitar 53.000 orang,
yang mayoritas bekerja di perkebunan kelapa sawit di Malaysia.® Hal ini
sebenarnya sangat memberikan dampak positif bagi Indonesia. Namun dampak
dari sejarah Indonesia-Malaysia yang seakan menjadi rivalitas dan berpengaruh
terhadap masalah emosional antar warga dua negara tersebut telah menyebabkan
munculnya masalah migrant di Malaysia. Mulai dari isu pekerja migrant yang
tidak berdokumen asal Indonesia sering dituduh sebagai penyebab meningkatnya
kasus criminal di Malaysia. Selain itu pekerja migrant asal Indonesia juga sering
diberitakan mendapat berbagai penyiksaan bahkan pemerkosaan oleh majikannya.
Hal seperti itu tentu menjadi masalah baru bagi hubungan ekonomi antara
Indonesia-Malaysia.

C. Hubungan Sosial Budaya Indonesia-Malaysia
1. Dampak Positif

Hubungan sosial-budaya antara dua negara yang mempunyai sejarah konflik
konfrontasi besar seperti Indonesia dan Malaysia, tentu merupakan elemen yang
penting untuk diwujudkan dalam usaha membangun suatu kerjasama. Sejarah
Dwikora yang diwarnai konfrontasi fisik antara Indonesia-Malaysia di masa lalu
telah menumbuhkan rasa nasionalisme bagi warga negara masing-masing. Mampu

menumbuhan rasa nasionalisme warga negara merupakan prestasi sendiri bagi

® Evi Fitriani, op. cit., hlm. 76.
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suatu negara. Namun jika tanpa dikontrol oleh masing-masing pemerintah maka
bisa mengahasilkan opini publik yang saling menyerang, baik tentang sejarah
masa lalu, maupun masalah-masalah yang baru muncul di kedua negara. Selain
itu, bagi Indonesia sendiri sejarah Dwikora yang terkenal dengan semboyan
Ganyang Malaysia itu merupakan bentuk ketegasan, keberanian, serta
nasionalisme seluruh bangsa Indonesia. Pembelajaran akan ketegasan, keberanian,
serta nasionalisme jelas tampak di dalam sejarah Dwikora.

Dwikora (masa konfrontasi) Indonesia-Malaysia jika dipelajari dan
dimengerti dengan baik juga akan menjadi pelajaran yang berarti bagi elemen
pemerintah maupun masyarakat masing-masing negara tersebut. Hal tersebut bisa
dijadikan modal dalam membangun sosial budaya yang berdasarkan pada etika
dan moral warga negara Indonesia dan Malaysia. Apabila etika dan moral
masyarakat telah terbentuk, maka peningkatan kualitas norma dan nilai dalam
pola berinteraksi atau pola relasi sosial kedua negara akan terwujud dengan baik.
2. Dampak Negatif

Dinamika hubungan bilateral antara Indonesia dan Malaysia merupakan
refleksi dari suatu catatan sejarah pada masa Dwikora 1964. Hubungan kedua
negara ini yang secara kultural dekat dan merupakan bangsa serumpun ini
mengalami pasang surut setelah kedua bangsa ini mendeklarasikan kemerdekaan
dan memiliki kedaulatan politik masing-masing. Akibatnya perkembangan isu
yang mempengaruhi hubungan sosial budaya pun mulai bermunculan. Misalnya
seperti masalah pekerja migrant yang secara langsung mempengaruhi hubungan

sosial kedua negara. Selain itu masalah sengketa wilayah negara, maupun klaim
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atas budaya tentu tidak dapat dilepaskan dari kontek masalah hubungan sosial
budaya Indonesia-Malaysia.

Sejarah konfrontasi yang pernah melibatkan Indonesia dan Malaysia telah
menciptakan rasa nasionalisme yang tinggi di dalam diri masyarakat. Pemikiran
tentang konflik yang pernah ada tersebut akan selalu tersimpan di dalam sejarah
bangsa masing-masing negara. Hal tersebut bisa berdampak baik namun bisa juga
berdampak buruk. Konfrontasi tersebut telah melahirkan opini publik di dalam
masyarakatnya masing-masing, sehingga dinamika konflik yang muncul pun
dapat terjadi kapan saja melalui suatu pola interaksi dan relasi sosial antara
Indonesia dan Malaysia, sehingga menimbulkan kesalahpahaman, ketegangan,

dan emosional.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan “Dwi Komando Rakyat (Dwikora) 1964
“Ganyang Malaysia” Bukti Nyata Ketegasan, Keberanian dan Nasionalisme
Bangsa Indonesia Pada Masa Pemerintahan Orde Lama” dibahas tiga
permasalahan yaitu pertama, latar belakang lahirnya Dwi Komando Rakyat
(Dwikora) pada masa Orde Lama; kedua, proses pelaksanaan Dwi Komando
Rakyat (Dwikora) sebagai bukti nyata ketegasan, keberanian dan nasionalisme
bangsa Indonesia pada masa Orde Lama; ketiga, dampak lahirnya Dwi Komando
Rakyat (Dwikora) bagi hubungan Indonesia-Malaysia semenjak berakhirnya
pemerintahan Orde Lama sampai sekarang; Berdasarkan uraian bab II, I1I, dan IV,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Latar belakang lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) tidak lepas dari
ide Tengku Abdul Rahman untuk membentuk Federasi Malaysia. Tengku Abdul
Rahman Putra Al-Hajj yang memimpin Federasi Malaysia sejak tahun 1957
pertama-tama melontarkan gagasan Pembentukan Federasi Malaysia di Singapura
pada tanggal 27 Mei 1961, ketika ia berbicara di depan para wartawan yang
tergabung di dalam Foreign Journalists Association. Federasi diharapakan dapat
dibentuk dan terdiri dari Malaya, Singapura, Serawak, dan Sabah. Dalam tahun
1962 ditawarkan agar Brunei juga bersedia masuk. Sejauh itu keterlibatan Inggris
dalam upaya pembentukan Federasi Malaysia belum dipermasalahkan. Tetapi

setelah Abdul Rahman berkonsultasi dengan Perdana Menteri McMillan di
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London dalam bulan Oktober 1961 dan bulan Juli 1962 mengenai pelaksanaan
rencana federasi, timbul dugaan yang makin kuat di pihak Indonesia, bahwa
gagasan pembentukan Federasi sebenarnya adalah gagasan Inggris. Pembentukan
Federasi Malaysia itu dipahami oleh Presiden Sockarno sebagai suatu proyek neo
kolonialisme dan imperialisme. Permasalahan tersebut berujung pada penolakan
Presiden Soekarno atas Federasi Malaysia dan pelaksanaan konfrontasi demi
melawan proyek nekolim sehingga melahirkan Dwikora yang dikobarkan lewat
semboyan “Ganyang Malaysia”. Hal tersebut dilakukan karena Federasi Malaysia
dianggap bertentangan dengan revolusi bangsa Indonesia. Selain itu pemerintah
Indonesia menilai pengumuman pembentukan Malaysia ini melanggar tiga hal: 1)
tidak demokratis, 2) bertentangan dengan KTT Manila, 3) bertentangan dengan
resolusi PBB mengenai dekolonisasi.

2. Proses pelaksanaan Dwikora oleh Indonesia tidak main-main. Konfrontasi
semakin hari semakin serius dilaksanakan. Pada tanggal 3 Mei 1964 Presiden
Soekarno mengucapkan Komando Pengganyangan Malaysia yang juga dikenal
dengan Dwi Komando Rakyat yang berisi, Pertama: perhebat ketahanan Revolusi
Indonesia; kedua: bantu perjuangan revolusioner rakyat-rakyat Malaya,
Singapura, Sabah, Serawak dan Brunei untuk memerdekakan diri dan
membubarkan negara Malaysia. Persiapan pengganyangan terhadap Malaysia
semakin serius. Dimulai dari pembentukan dan penugasan Komando Siaga
Dwikora pada tanggal 16 Mei 1964, Persiapan Tenaga Sukarelawan (Angkatan ke
Lima) yang disampaikan sendiri oleh Presiden Soekarno di depan para petinggi

ABRI. Gagasan pembentukan tenaga sukerelawan itu menuai kontra dari pihak
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ABRI (AD), ABRI menganggap PKI lah yang hendak memanfaatkan tenaga
sukarelawan tersebut bagi kepentingan PKI sendiri karena memang PKI lah yang
awalnya mengusulkan gagasan tersebut kepada Soekarno. Meskipun menuai
kontra dari ABRI, namun akhirnya ABRI juga menerima gagasan itu tapi dengan
tetap berhati-hati. Pelaksanaan Dwikora semakin terlihat serius dengan
dilaksanakannya pengerahan dan operasi militer oleh Indonesia ke daerah yang
berbatasan langsung dengan Federasi Malaysia misalnya seperti pengiriman
pasukan ke perbatasan Kalimantan Utara dan Semenanjung Malaya.

3. Dampak lahirnya Dwikora bagi hubungan Indonesia-Malaysia semenjak
berakhir pemerintahan Orde Lama memang sangat dirasakan baik positif maupun
negatifnya.

a. Bagi hubungan politik, dampak positif yang ditimbulkan adalah sejarah
Dwikora (konfrontasi) telah menciptakan suatu pembelajaran tersendiri dalam
menjaga hubungan politik. Deklarasi Bangkok yang menyatakan “untuk
memelihara perdamaian dan stabilitas regional dengan mentaati kedilan, tata
hukum dalam hubungan antara bangsa-bangsa Asia Tenggara serta
berpegang teguh pada asas-asas Piagam PBB”. Sedangkan dampak negatif
di bidang politik adalah adanya rivalitas yang terbentuk dari sejarah
konfrontasi telah berlanjut pada masalah hubungan politik saat ini. Misalnya
masalah pencaplokan batas teretorial Indonesia oleh Malaysia yang
mempertegang hubungan politik Indonesia-Malaysia, selain itu Malaysia juga
pernah mengklaim budaya dan seni Indonesia seperti tarian Reog Ponorogo,

dan lagu Rasa Sayang-sayange.
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b. Bagi hubungan ekonomi, dampak positif ialah lahirnya kerjasama ASEAN

yang dianggap memungkinkan kerjasama bilateral Indonesia-Malaysia secara
erat. Misalnya banyaknya investor-investor dari Malaysia yang menanam
saham di Indonesia, contohnya pada perkebunan-perkebunan sawit di
Sumatera maupun Kalimantan sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan
di Indonesia. Kemudian ekspor-impor barang antara kedua negara juga tentu
memberi keuntungan tersendiri bagi kedua negara. Sedangkan dampak negatif
ialah memunculkan penambahan hutang untuk membiayai konfrontasi antara
kedua negara tersebut, sehingga menjadi beban tersendiri bagi kedua negara.

Bagi hubungan sosial budaya, dampak positif ialah dalam interaksi sosial
konfrontasi tentu memberi pelajaran tersendiri bagi interaksi antara
masyarakat Indonesia dengan masyarakat Malaysia. Sejarah Dwikora seakan
menyadarkan masyarakat, untuk lebih mementingkan etika, norma, dan rasa
saling menghargai budaya masing-masing negara dalam berinteraksi, sehingga
sejarah konflik yang pernah ada tidak terulang kembali. Sedangkan dampak
negatif di bidang sosial budaya adalah lahirnya opini publik di masing-masing
negara tentang sejarah konfrontasi tersebut sehingga dapat memunculkan
rivalitas tersendiri antara masyarakat di kedua negara sehingga kadang-kadang

dapat memunculkan konflik baru dari proses interaksi.
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SILABUS
Nama Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia (Wajib)
Kelas : XIT

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisispengetahuan faktual, konseptual, proseduralberdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Pemerintahan Orde
Lama.

e latar belakang
lahirnya Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora) pada
masa Orde Lama.

e proses penerapan
Dwi Komando
Rakyat (Dwikora)
sebagai bukti
nyata ketegasan,
keberanian dan
nasionalisme
bangsa Indonesia
pada masa Orde
Lama.

(Dwikora), Proses
penerapan Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora), serta
Dampak lahirnya Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-
Malaysia semenjak
berakhirnya
pemerintahan Orde
Lama sampai
sekarang.

Menanya

» bertanya dan
menyampaikan

laporan.

Portofolio::
menilai laporan
peserta didik
tentang:

e latar belakang
lahirnya Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora) pada
masa Orde Lama.

® proses penerapan
Dwi Komando
Rakyat (Dwikora)
sebagai bukti
nyata ketegasan,

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
3.2. Mengevaluasi peran Dwikora 1964 Mengamati Observasi: 2 x 45
tokoh Nasional dan “Ganyang Malaysia” | 5. \felalui menyimak mengamati
Daerah yang berjuan . i : :
memper}t/ahagnkaljl ¢ KB? P Ny penjelasan guru, k.eg.latan Rerta
ctegasan, membaca buku, dan didik dalam proses
keutuhan negara dan Keberanian, dan melihat gambar- mengumpulkan
bangsa Indonesia pada Nasionalisme ' gambar tentang Latar | gara. analisis data
masa 1948-1965. Bangsa Indonesia NS hirnva :
Pada Masa g y dan pembuatan
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e Dampak lahirnya
Dwi Komando
Rakyat (Dwikora)
bagi hubungan
Indonesia-
Malaysia
semenjak
berakhirnya
pemerintahan
Orde Lama
sampai sekarang.

pendapat tentang
Latar belakang
lahirnya (Dwikora),
Proses penerapan
Dwi Komando
Rakyat (Dwikora),
serta Dampak
lahirnya Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-
Malaysia semenjak
berakhirnya
pemerintahan Orde
Lama sampai
sekarang.

Mengeksplorasikan:

>

mengumpulkan
informasi dari buku
maupun
sumberlainnya terkait
dengan Latar
belakang lahirnya
(Dwikora), Proses
penerapan Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora), serta
Dampak lahirnya Dwi

keberanian dan
nasionalisme
bangsa Indonesia
pada masa Orde
Lama

e dampak lahirnya

Dwi Komando
Rakyat (Dwikora)
bagi hubungan
Indonesia-
Malaysia
semenjak
berakhirnya
pemerintahan
Orde Lama
sampai sekarang.

Tes
tertulis:menilai
kemampuan peserta
didik dalam
memahami:

e latar belakang
lahirnya Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora) pada
masa Orde Lama.

® proses penerapan
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Komando Rakyat
(Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-
Malaysia semenjak
berakhirnya
pemerintahan Orde
Lama sampai
sekarang.

Mengasosiasikan:

» Menganalisis
informasi dan data
yang didapat baik dari
bacaan, sumber-
sumber terkait untuk
mendapatkan
kesimpulan tentang
Latar belakang
lahirnya (Dwikora),
Proses penerapan
Dwi Komando
Rakyat (Dwikora),
serta Dampak
lahirnya Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-
Malaysia semenjak
berakhirnya

Dwi Komando
Rakyat (Dwikora)
sebagai bukti
nyata ketegasan,
keberanian dan
nasionalisme
bangsa Indonesia
pada masa Orde
Lama

dampak lahirnya
Dwi Komando
Rakyat (Dwikora)
bagi hubungan
Indonesia-
Malaysia
semenjak
berakhirnya
pemerintahan
Orde Lama
sampai sekarang.
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pemerintahan Orde
Lama sampai
sekarang.

Mengomunikasikan:

» melaporkan hasil
evaluasi dalam
bentuk tulisan yang
berisi tentangLatar
belakang lahirnya
(Dwikora), Proses
penerapan Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora), serta
Dampak lahirnya Dwi
Komando Rakyat
(Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-
Malaysia semenjak
berakhirnya
pemerintahan Orde
Lama sampai
sekarang.
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester : X1/
Mata Pelajaran : Sejarah
Materi Pokok . Dwikora 1964 “Ganyang Malaysia” : Bukti Nyata

Ketegasan, Keberanian, dan Nasionalisme Bangsa Indonesia
Pada Masa Pemerintahan Orde Lama
Pertemuan ke 1

Alokasi waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive,
dan pro-aktif dalam menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam = berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

3.2. Mengevaluasi peran tokoh Nasional dan Daerah yang berjuang

mempertahankan keutuhan negara dan bangsa Indonesia pada masa

1948-1965.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

Mengamalkan hikmah kemerdekaan khususnya bagi Indonesia dan
Malaysia, sebagai tanda syukur kepada Tuhan YME, dalam kegiatan
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara.(KI. 1.)

Menunjukan sikap tanggung jawab, kerjasama, dan toleran, dalam usaha
mempertahankankemerdekaan dan harga diri bangsa. (KI. 2.)
Menganalisislatar belakang lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora)
pada masa Orde Lama. (KI. 3.)

Menganalisis proses penerapan Dwi Komando Rakyat (Dwikora) sebagai
bukti nyata ketegasan, keberanian, dan nasionalisme bangsa Indonesia
pada masa Orde Lama. (KI. 3.)

Menyajikan dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-Malaysia semenjak berakhirnya pemerintahan Orde

Lama sampai sekarang dalam bentuk laporan tertulis. (KI. 4.)

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui diskusi, mengamati dan membaca referensi siswa dapat :

1.

Mengamalkan hikmah kemerdekaan khususnya bagi Indonesia dan
Malaysia, sebagai tanda syukur kepada Tuhan YME, dalam kegiatan
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara.

Menunjukkan sikap tanggung jawab, kerjasama, dan toleran dalam usaha
mempertahankankemerdekaan dan harga diri bangsa.

Menganalisis latar belakang lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora)
pada masa Orde Lama.

Menganalisis proses penerapan Dwi Komando Rakyat (Dwikora) sebagai
bukti nyata ketegasan, keberanian, dan nasionalisme bangsa Indonesia

pada masa Orde Lama.
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5. Menyajikan dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) bagi

hubungan Indonesia-Malaysia semenjak berakhirnya pemerintahan Orde

Lama sampai sekarang dalam bentuk laporan tertulis.

E. Materi Ajar

» Latar belakang lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) pada masa Orde

Lama.

» Proses penerapan Dwi Komando Rakyat (Dwikora) sebagai bukti nyata

ketegasan, keberanian, dan nasionalisme bangsa Indonesia pada masa

Orde Lama.

» Dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) bagi hubungan

Indonesia-Malaysia semenjak berakhirnya pemerintahan Orde Lama

sampai sekarang.

F. Alokasi Waktu
2 X 45

G. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran

> Pendekatan
> Model
> Metode

jawab

: Scientific

: cooperative jigsaw

: Ceramah, diskusi, observasi, presentasi dan tanya

H. Kegiatan Pembelajaran

kenyaman untuk belajar

Kegiatan Kegiatan Alokasi

Waktu

Pendahuluan a. Guru memberikan salam 10 menit
b. Menanyakan kepada siswa kesiapan dan
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kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa

(kelompok awal).

Mengamati:

» Melalui menyimak penjelasan  guru,
membaca buku, dan melihat gambar-
gambar tentang Latar belakang lahirnya
(Dwikora), = Proses penerapan = Dwi
Komando = Rakyat (Dwikora), serta
Dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat
(Dwikora) bagi hubungan Indonesia-
Malaysia semenjak berakhirnya
pemerintahan  Orde Lama  sampai
sekarang.

Menanya:

» Peserta didik  dipersilahkan  untuk
bertanya dan menyampaikan pendapat
tentang Latar  belakang lahirnya
(Dwikora), Proses penerapan Dwi
Komando Rakyat (Dwikora), serta
Dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat
(Dwikora) bagi hubungan Indonesia-
Malaysia semenjak berakhirnya

pemerintahan  Orde Lama  sampai

79
Mengabsen kehadiran siswa
d. Mempersilakan ~ salah  satu  siswa
memimpin doa
e. Mengajukan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pembelajaran
Inti Guru membagikan siswa ke dalam 6 | 60 menit
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sekarang.

Mengeksplorasikan:

> Peserta didik diminta untuk
mengumpulkan informasi dari buku
maupun teman dalam 1 kelompok
(kelompok ahli),terkait dengan Latar
belakang lahirnya (Dwikora), Proses
penerapan Dwi  Komando Rakyat
(Dwikora), serta Dampak lahirnya Dwi
Komando  Rakyat (Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-Malaysia semenjak
berakhirnya pemerintahan Orde Lama
sampai sekarang.

Mengasosiasi:

» Menganalisis informasi dan data yang
didapat baik dari bacaan,sumber-sumber
terkait maupun teman dalam 1 kelompok
(kelompok ahli) untuk mendapatkan
kesimpulan tentang Latar belakang
lahirnya (Dwikora), Proses penerapan
Dwi Komando Rakyat (Dwikora), serta
Dampak lahirnya Dwi Komando Rakyat
(Dwikora) bagi hubungan Indonesia-
Malaysia semenjak berakhirnya
pemerintahan  Orde Lama  sampai
sekarang.

Mengkomunikasikan:

» Hasil analisis dan evaluasi mengenai
Latar belakang lahirnya (Dwikora),

Proses penerapan Dwi Komando Rakyat
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(Dwikora), serta Dampak lahirnya Dwi
Komando Rakyat (Dwikora) bagi
hubungan Indonesia-Malaysia semenjak
berakhirnya pemerintahan Orde Lama
sampai sekarang. selanjutnya dilaporkan
ke dalam 1 kelompok (kelompok awal)
tadi, dan dipertanggungjawabkan oleh

kelompok awal di depan kelas.

Penutup

Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh
guru menyimpulkan materi Latar belakang
lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora)
pada masa Orde Lama.

Guru  melakukan  evaluasi  untuk
mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran

Peserta didik menyampaikan nilai-nilai
apa saja yang diperoleh dari pembelajaran
hari ini.

Siswa diberikan informasi mengenai
pembelajaran yang akan datang

Mengucapkan salam

20 menit

Penilaian Hasil Belajar

a. Test: Uraian (terlampir)

b. Non Test :

1. Lembar pengamatan kerja kelompok (terlampir)

2. Lembar pengamatan presentasi (terlampir)

3. Membuat makalah tentang Latar belakang lahirnya (Dwikora), Proses

penerapan Dwi Komando Rakyat (Dwikora), serta Dampak lahirnya
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Dwi Komando Rakyat (Dwikora) bagi hubungan Indonesia-Malaysia
semenjak berakhirnya pemerintahan Orde Lama sampai sekarang.
(kriteria penilaian terlampir)
Format penulisan makalah :
BABI Pendahuluan
BABII  Isi
BABIII  Penutup
a. Kesimpulan
b. Saran
Daftar Rujukan
Catatan :
Makalah diketik dengan menggunakan huruf Arial, 12, spasi 1,5,

pront-out kertas A4, maksimal 15 lembar.

J. Sumber Belajar

Sumber :

Alim, Moh. Zahirul. 2003. Ganyang Malaysia! Mengapa tidak Ampuh
Lagi?. Yogyakarta: Aswaja Presindo.

Fitriani, Evi. 1975. Hubungan Indonesia-Malaysia: dalam Perspektif
Sosial Budaya, Negara, dan Media. Jakarta:Univeritas Indonesia.

Panitia Penulisan Buku Sejarah Diplomasi Republik Indonesia, 2005,
Sejarah Diplomasi Republik Indonesia Dari Masa Ke Masa, Jakarta:
Departemen Luar Negeri Republik Indonesia,,

Hidayat Mukmin, 1991, TNI Dalam Politik Luar Negeri, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan

White board/papan flanel

Power point

LCD

Internet

Peta
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e Gambar
e Spidol
Mengetahui, Yogyakarta, Maret 2014
Kepala Sekolah, Guru Mapel,

Dra. Andiani Hesti Robertus Verdi Sunarta
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1. Latar belekang lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) tidak
lepas dari ide Tengku Abdul Rahman untuk membentuk Federasi Malaysia.
Tengku Abdul Rahman Putra Al-Hajj yang memimpin Federasi Malaysia sejak
tahun 1957 pertama-tama melontarkan gagasan Pembentukan Federasi Malaysia
di Singapura pada tanggal 27 Mei 1961, ketika ia berbicara di depan para
wartawan yang tergabung di dalam Foreign Journalists Association. Federasi
diharapakan dapat dibentuk dan terdiri dari Malaya, Singapura, Serawak, dan
Sabah. Dalam tahun 1962 ditawarkan agar Brunei juga bersedia masuk. Sejauh itu
keterlibatan Inggris dalam upaya pembentukan Federasi Malaysia belum
dipermasalahkan. Tetapi setelah Abdul Rahman berkonsultasi dengan Perdana
Menteri McMillan di London dalam bulan Oktober 1961 dan bulan Juli 1962
mengenai pelaksanaan rencana federasi, timbul dugaan yang makin kuat di pihak
Indonesia, bahwa gagasan pembentukan Federasi sebenarnya adalah gagasan
Inggris. Pembentukan Federasi Malaysia itu dipahami oleh Presiden Soekarno
sebagai suatu proyek neo kolonialisme dan imperialisme. Permasalahan tersebut
berujung pada penolakan Presiden Sockarno atas Federasi Malaysia dan
pelaksanaan konfrontasi demi melawan proyek nekolim sehingga melahirkan
Dwikora yang dikobarkan lewat semboyan “Ganyang Malaysia”. hal tersebut
dilakukan karena Federasi Malaysia dianggap bertentangan dengan revolusi
bangsa Indonesia. Selain itu pemerintah Indonesia menilai pengumuman

pembentukan Malaysia ini melanggar tiga hal: 1) tidak demokratis, 2)
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bertentangan dengan KTT Manila, 3) bertentangan dengan resolusi PBB
mengenai dekolonisasi.

2. Proses penerapan Dwikora oleh Indonesia tidak main-main.
Konfrontasi semakin hari semakin serius dilaksanakan. Pada tanggal 3 Mei 1964
Presiden Soekarno mengucapkan Komando Pengganyangan Malaysia yang juga
dikenal dengan Dwi Komando Rakyat yang berisi, Pertama: perhebat ketahanan
Revolusi Indonesia; kedua: bantu perjuangan revolusioner rakyat-rakyat Malaya,
Singapura,  Sabah, Serawak dan Brunei untuk memerdekakan diri dan
membubarkan negara Malaysia. Persiapan pengganyangan terhadap Malaysia
semakin serius. Dimulai dari pembentukan dan penugasan Komando Siaga
Dwikora pada tanggal 16 Mei 1964, Persiapan Tenaga Sukarelawan (Angkatan ke
Lima) yang disampaikan sendiri oleh Presiden Soekarno di depan para petinggi
ABRI. Gagasan pembentukan tenaga sukerclawan itu menuai kontra dari pihak
ABRI (AD), ABRI menganggap PKI lah yang hendak memanfaatkan tenaga
sukarelawan tersebut bagi kepentingan PKI sendiri karena memang PKI lah yang
awalnya mengusulkan gagasan tersebut kepada Soekarno. Meskipun menuai
kontra dari ABRI, namun akhirnya ABRI juga menerima gagasan itu tapi dengan
tetap berhati-hati. Pelaksanaan Dwikora semakin terlihat dengan pengerahan dan
operasi militer oleh Indonesia ke daerah yang berbatasan langsung dengan
Federasi Malaysia misalnya seperti pengiriman pasukan ke perbatasan Kalimantan

Utara dan Semenanjung Malaya.
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3. Dampak lahirnya Dwikora bagi hubungan Indonesia-Malaysia

semenjak berakhir pemerintahan Orde Lama memang sangat dirasakan baik

positif maupun negatifnya.

a. Bagi hubungan politik, dampak positif yang ditimbulkan adalah sejarah

Dwikora (konfrontasi) telah menciptakan suatu pembelajaran tersendiri dalam
menjaga hubungan politik. Deklarasi Bangkok yang menyatakan “untuk
memelihara perdamaian dan stabilitas regional dengan mentaati kedilan, tata
hukum dalam hubungan antara bangsa-bangsa Asia Tenggara serta
berpegang teguh pada asas-asas Piagam PBB”. Sedangkan dampak negatif
di bidang politik adalah adanya rivalitas yang terbentuk dari sejarah
konfrontasi telah berlanjut pada masalah hubungan politik saat ini. Misalnya
masalah pencaplokan batas teretorial Indonesia oleh Malaysia yang
mempertegang hubungan politik Indonesia-Malaysia.

. Bagi hubungan ekonomi, dampak positif ialah lahirnya kerjasama ASEAN
yang dianggap memungkinkan kerjasama bilateral Indonesia-Malaysia secara
erat. Misalnya banyaknya investor-investor dari Malaysia yang menanam
saham di Indonesia, contohnya pada perkebunan-perkebunan sawit di
Sumatera maupun Kalimantan sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan
di Indonesia. Kemudian ekspor-impor barang antara kedua negara juga tentu
memberi keuntungan tersendiri bagi kedua negara. Sedangkan dampak negatif
ialah memunculkan penambahan hutang untuk membiayai konfrontasi antara

kedua negara tersebut, sehingga menjadi beban tersendiri bagi kedua negara.
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Bagi hubungan sosial budaya, dampak positif ialah dalam interaksi sosial
konfrontasi tentu memberi pelajaran tersendiri bagi interaksi antara
masyarakat Indonesia dengan masyarakat Malaysia. Sejarah Dwikora seakan
menyadarkan masyarakat, untuk lebih mementingkan etika, norma, dan rasa
saling menghargai budaya masing-masing negara dalam berinteraksi, sehingga
sejarah konflik yang pernah ada tidak terulang kembali. Sedangkan dampak
negatif di bidang sosial budaya adalah lahirnya opini publik di masing-masing
negara tentang sejarah konfrontasi tersebut sehingga dapat memunculkan
rivalitas tersendiri antara masyarakat di kedua negara sehingga kadang-kadang

dapat memunculkan konflik baru dari proses interaksi.

A. Evaluasi Hasil

Soal Uraian

1.
2.

Bagaimana latar belakang lahirnya kebijakan dwikora oleh Soekarno?
Sebutkan beberapa faktor yang membuat Presiden Soekarno menolak
pembentukan Federasi Malaysia?

Kapan kebijakan Dwikoradi ucapkan secara resmi oleh Presiden Soekarno dan
sebutkan isinya?

Jelaskan proses penerapan Dwikora (penganyangan Malaysia) oleh

pemerintah Indonesia!

Kunci Jawaban

1.

Latar belekang lahirnya Dwi Komando Rakyat (Dwikora) tidak lepas dari ide
Tengku Abdul Rahman untuk membentuk Federasi Malaysia.Pembentukan
Federasi Malaysia itu dipahami oleh Presiden Soekarno sebagai suatu proyek

neo kolonialisme dan imperialism, karena di anggap merupakan sebuah
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gagasan yang berasal dari Kolonial Inggris sehingga bagi Indonesia hal itu
bertentangan dengan revolusi bangsa Indonesia.

2. Faktor — faktornya :

e Federasi Malaysia merupaka proyek nekolim Inggris, sehingga Federasi
Malaysia merupakan negara boneka Inggris.

e Bertentangan dengan revolusi bangsa Indonesia.

e Proses pembentukannya tidak demokratis.

e Bertentangan dengan KTT Manilla.

e bertentangan dengan resolusi PBB mengenai dekolonisasi.

3. pada tanggal 3 Mei 1964 Presiden Sockarno mengucapkan Komando
Pengganyangan Malaysia. isinya secara garis besar adalah Pertama: perhebat
ketahanan Revolusi Indonesia; kedua: bantu perjuangan revolusioner rakyat-
rakyat Malaya, Singapura, Sabah, Serawak dan Brunei untuk memerdekakan
diri dan membubarkan negara Malaysia.

4. Prosesnya :

Dimulai dari pembentukan dan penugasan Komando Siaga Dwikora pada
tanggal 16 Mei 1964, Persiapan Tenaga Sukarclawan (Angkatan ke Lima)
yang disampaikan sendiri oleh Presiden Soekarno di depan para petinggi
ABRI, sampai pada pengerahan dan operasi militer oleh Indonesia ke daerah

yang berbatasan langsung dengan Federasi Malaysia.

B. Evaluasi Pembelajaran (Proses)

Lembar Pengamatan

Rubrik Kegiatan Diskusi

Aspek Pengamatan

No | Nama Siswa | Kerj M ik
erla enyampatian Toleransi | Keaktifan | Menghargai | Jumlah | Nilai

dapat
sama pendapa pendapat Skor

teman
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KeteranganSkor :
Masing-masingkolomdiisidengankriteria:
4 = Baik Sekali
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Nilai =)’ skor perolehan X 100

Skor maksimal
Keterangannilai :

A =80-100 : BaikSekali

B =70-79 : Baik

C = 60-69 : Cukup

D =<60 : Kurang
Rubrik Penilaian Persentasi

Aspek Pengamatan
Nama

NO | Giswa | omunika | Sistematika | o o an | Kebera | Antusias | Penampi | Jumlah | Nilai | Ket

si

penyampaian

nian

lan

Skor
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KeteranganSkor :
Masing-masingkolomdiisidengankriteria:
4 = Baik Sekali
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Nilai = ) skor perolehan X 100

Skor maksimal
Keterangan nilai :

A =80-100 :BaikSekali

B =70-79 : Baik

C = 60-69 : Cukup

D =<60 : Kurang
Rubrik Penilaian Sikap/Afektif dalam KBM

AspekP t
No. | NamaSiswa et a;an un Juml Nilai | Ket
) Kerjasama | Toleran ggung Skor '

Jawab
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KeteranganSkor :

Masing-masingkolomdiisidengankriteria:

A. Kerjasama:

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:

Skor 1:

B. Displin:

Skor 4:

Skor 3:

Skor 2:

Skor 1:

Selalu menjunjung tinggi sikap kerjasama dalam suatu kelompok
kerja pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru baik
ketika diawasi oleh guru maupun tidak diawasi.

Selalu  berupaya menunjukkan sikap kerjasama dalam suatu
kelompok kerja pada waktu dalam pengawasan guru.

hanya mau bekerjasama ketika mendapat tugas yang dianggap
mudah saja, dan tidak mau bekerja sama ketika tugas dianggap
sulit.

Sering tidak mau bekerjasama dalam kelompok ketika

mengerjakan tugas kelompok.

Selalu  menunjukkan sikap toleran pada waktu memberikan
pendapat, menjawab pertanyaan, serta berdebat dalam diskusi baik
dalam pengawasan guru maupun tidak.

Selalu  berupaya menunjukkan sikap toleran pada waktu
memberikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta berdiskusi pada
saat dalam penawasan guru.

Bertindak kurang kurang toleran pada teman tertentu pada waktu
memberikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta berdiskusi.
Bertindak tidak toleran pada semua teman ketika padawaktu

memberikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta berdiskusi.

C. Tanggung Jawab;

Skor 4:

Skor 3:

Selalu melaksanakan tugas dengan penuh kesadaran dan
melakukan upaya maksimal untuk hasil terbaik
Berupaya melaksanakan tugas dengan penuh kesadaran dan dengan

hasil yang baik
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Skor 2: ~ Melaksanakan tugas apabila diminta dengan pamrih/ancaman
sanksi

Skor 1:  Sering tidak melaksanakan tugas

Nilai =}’ skor perolehan X 100

Skor maksimal
Keterangannilai :

A =80-100 : BaikSekali
B =70-79 : Baik

C =60-69 : Cukup

D = <60 : Kurang

Format penilaian Makalah

Struktur Makalah Nilai
Pendahuluan ¢ Menunjukan dengan tepat :

e Latar Belakang

¢ Rumusan masalah

e Tujuan penulisan

Isi

Ketepatan pemilihan gambar

e Orisinalitas makalah

e Struktur/logika penulisan disusun dengan jelas
sesuai metode yang dipakai

e Bahasa yang dipakai sesuai EYD

e Daftar pustaka yang dapat
dipertanggungjawabkan

e Menghindari sumber (akun) yang belum dikaji

secara ilmiah

Penutup e Kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah

e Saran relevan dengan kajian dan berisi pesan
untuk peningkatan kepedulian terhadap jasa
para pahlawan yang telah berani secara tegas
memperjuangkan harga diri negara Indonesia

Jumlah
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Kriteria Penilaian

Sangat sesuai 4
Sesuai 3
Cukup 2
Kurang 1

Nilai = } skor perolehan X 100

Skor maksimal



